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ABSTRAK

Wardatul mufidah, 2010. Pengaruh kecerdasan iritedékkecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian| sisvea akselerasi SMPN 3
Malang. Skripsi. Fakultas psikologi universitasmlnegeri maulana malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing: DR. Rahmat Aziz. M.si

Kata kunci:penyesuaian sosial, kecerdasan intedéktkecerdasan emosional,
kecerdasan spiritual.

Keseluruhan proses hidup dan kehidupan siswa adiafusdiwarnai oleh
hubungan dengan orang lain, baik itu dengan ling&arkeluarga, sekolah, maupun
masyarakat luas. Sebagai mahluk sosial, para ssl@ membutuhkan pergaulan
dalam hidupnya dengan orang lain, pengakuan daeripgaan terhadap dirinya
dari orang lain akan memberikan warna kehidupang ysebenarnya. Berhasil
ataupun gagalnya siswa dalam proses penyesuaisal dosekolah akan sangat
berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempergaya. Penelitian ini menkaji
tentang bagaimana pengaruh kecerdasan intelekiesderdasan emosi dan
kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian sosial.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana pengaruh
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, éarrdasan spiritual terhadap
penyesesuaian sosial pada siswa kelas akselei@BIRIN 3 Malang.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif Kasgonal, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yangndigan adalah metode skala
psikologi (kuesioner), wawancara dan metode dokuase Subyek penelitian ini
adalah siswa Akselerasi dengan jumlah 33 orangligdmadata yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresgdnda.

Dari hasil analisa penelitian ini memiliki persamaagresi yaitu pengaruh
antara kecerdasan intelektuahXkecerdasan emosional {)Xkecerdasan spiritual
(X3), terhadap Penyesuaian Sosial (Y). Adapun persamegresi berganda nya
sebagai berikut : Persamaan regresi berganda slineéagandung makna sebagai
berikut:(a)Koefisien regresi kecerdasan intelektsabesar 0.494 menandakan
bahwa kecerdasan intelektual tidak mempunyai peihggang positif terhadap
Penyesuaian sosial. (b) Koefisien regresi kecemdasaosional sebesar 0,929
berpengaruh positif dan signifikan menunjukkan batkecerdasan emosional yang
dimiliki seorang Akan berdampak pada peningkatanypsuaian sosialnya. (c)
Koefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar 80,6f%nunjukkan tidak ada
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap psagm@n sosial. Nilai Koefesien
determinasi (B digunakan untuk mengetahui sebesar variable &asan
intelektual (%), kecerdasan emosional X dan kecerdasan spiritual )X dapat
menjelaskan terhadap variable variabel dependegeBeaian Sosial (Y) sebesar
0,662dan sisanya 0,338 disebabkan oleh variabel lduadipenelitian.



ABSTRACT

Wardatul Mufidah, 2010. Effect of intellectual éfligence, emotional

intelligence and spiritual intelligence to acceleratudent social adjustment
SMPN 3 Malang. Thesis.State university psycholapufty maulana islam malik
Ibrahim Malang.

Guidance: Rahmat Aziz. M.si

Key words: social adjustment, intellectual, emagilonntelligence, spiritual
intelligence.

The entire process of life and student life willvays be colored by the
relationship with others, be it with family, schasid wider community. As social
beings, students always need interaction with gbleeple in his life, recognition
and acceptance of himself than others would gieé liie colors. Succeed or fail
students in the process of social adjustment inacohill be very closely related
to the factors that influence it. One factor tha dave a strong effect on students'
adjustment process is emotional intelligence. S#vstudies have been done
trying to do studies about the influence of intefilel, emotional intelligence and
spiritual intelligence with social adjustment. Uritmately, previous studies
showed different results, so the need to re-exaithieaesearch on the influence
of intellectual, emotional intelligence and spiakuintelligence of social
adjustment. Research questions posed in this stedy. (1) intellectual influence
on social adjustment, (2) the influence of emotidngelligence intelligence to
social adjustment, (3) the influence of intelligersporotual of social adjustment.

This study is a descriptive correlational, usinguantitative approach. The
method used is a method of psychological scalesfgqpmaire), interview and
documentation methods. The subject of this resesr¢he number of students
Acceleration with 33 people. Analysis of the dasadiin this study using multiple
regression analysis

From the analysis of this research has the efféecegression equation
between the intellectual ¢X emotional intelligence (¥, spiritual intelligence
(X3), of the Social Adjustment (Y). The regression a&mn was as follows:
Multiple regression equations above contain thdofohg meanings: : (a)
intellectual regression coefficient of 0.494 indesathat the intelligence a positive
influence on social adjustment. (b) emotional ildehce regression coefficient of
0.929 indicates significant and positive influeribat emotional intelligence will
have an impact on the improvement of social adjastm(C) regression
coefficient of 0.698 indicates spiritual intelligen there have a positive and
significant influence on social adjustment. Valdecoefficients of determination
(R 2) for variables used to determine intellige(®el), emotional intelligence (X
2), and spiritual intelligence (X 3), can explainthe Social Adjustment variables
as dependent variables (Y) equal to 0.662 anddhmaining 0.338 is caused by
other variables outside of research.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial, selalu membutuldtang lain
untuk bersosialisasi. Dalam sosialisasi inilah nsemsgelalu mengadakan
penyesuaian dengan lingkungan sekitarnya. Namuak tgkdikit dari
mereka yang mengalami kesulitan dalam melakukanygsemian.
Keberhasilan seseorang dalam melakukan penyesusnaial salah
satunya di pengaruldleh baik buruknya emosional yang dimiliki oleh
individu tersebut. Sebagaimana Goleman yang mekgmathahwasannya
membina hubungan dengan orang lain merupakan salatketerampilan
seseorang dalam mengelola entosi.

Dalam rentang waktu dan sejarah yang panjang, namesnah
sangat mengagungkan kemampuan otak dan daya I@lakémampuan
berfikir dianggap sebagai primadona. Potensi dirang/ lain
dimarginalkan. Pola pikir dan cara pandang yang ikiam telah
melahirkan manusia terdidik dengan otak yang cerddapi sikap,
perilaku, dan pola hidup sangat kontras dengan kguan
intelektualnya. Banyak orang yang cerdas secardeahi& tetapi gagal

dalam pekerjaan dan kehidupan sosialnya. Merekailikekepribadian

! Goleman, Daniel.200Kecerdasan Emosionatengapa El lebih penting daripada IQ. Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama. Hal.59



yang terbelah gplit personality, di mana tidak terjadi integrasi antara
otak dan hati. Kondisi tersebut pada gilirannya iméualkan krisis multi
dimensi yang sangat memprihatinkan.

Fenomena tersebut telah menyadarkan para pakar abahw
kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan olaarkpuan otak dan
daya pikir semata, justru lebih banyak ditentukdehokecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Te@tiada yang salah
dalam pola pembangunan SDM selama ini, yakni teri@ngedepankan
IQ, dengan mengabaikan EQ dan SQ. Oleh kareneoitdi& demikian
sudah waktunya diakhiri, di mana pendidikan hariterapkan secara
seimbang, dengan memperhatikan dan memberi penekarag sama
kepada 1Q, EQ dan SQ.

Sekolah sebagai tempat untuk memperoleh pendidiatunya
memiliki peranan yang sangat penting. Pada umummgasyarakat
beranggapan bahwa orang yang berhasil disekolatarilai dengan
kecerdasan intelektual (IQ) tinggi seperti yangathkan oleh Eysenck
(2000), bahwa orang yang memiliki 1Q rendah jardnga berhasil di
bidang akademik. Hal ini dikarenakan untuk mencafaberhasilan
dibutuhkan inteligensi yang cukup pula. Oleh sebatimbul satu kesan
bahwa dunia pendidikan selama ini hanya mengukucerk@san

intelektual saja

2 Eysenck, H.J. 2000Mengenal IQ AndaBandung: pioneer jaya. HIm.33



Pendapat Eysendkrsebut bertentangan dengan penelitian Daniel
Goleman yang menyimpulkan bahwa banyak orang yendQ tinggi
tapi mengalami kegagalan dalam hidupnya sebalikoyang yang
memiliki 1Q rata-rata justru berhasil dalam dunek@rjaan dan hubungan
sosialnya.

Menurut Suharsono (2002), untuk menghadapi kehiuang
kompleks hanya berbekal 1Q tinggi tidaklah cukupkaA tetapi
diperlukan jenis kecerdasan yang berbeda untuk emahg dan
memahami diri sendiri dan sesamanya. Kecerdasadikenal dengan
intelegensi emosional (1E)

Menurut Nggermanto (2001) tingkat kecerdasan ikte&d (1Q)
menentukan sukses seseorang sebesar 20% sed&egkattasan emosi
(IE) memiliki porsi yang lebih besar yaitu 80%, ael itu kecerdasan
emosi seseorang dapat dikembangkan lebih baik elasih imenantang
dibanding dengan 1Q. Kecerdasan emosi dapat dkamagecara luas
untuk bekerja, belajar, persahabatan, dan rumajy#n

Kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosionalaniatk
keterampilan yang saling berkaitan akan tetapirkatpilan-keterampilan
yang sedikit terpisahkan. Hal ini terlihat dengaa gang menjadi obyek
dari dua model kecerdasan ini. Kecerdasan intedékebih mengarah
pada obyek didalam diri manusia sedangkan keceardas@osi lebih

mengarah pada obyek di dalam dan luar kehidupatu yaemahami

% Suharsono, 200Melejitkan 1Q, IE, Dan ISJakarta: insiasi press. Him. 16
* Nggermanto, agus, 20@uantum Quotient kecerdas@uantum Bandung: Nuansa him.97



emosi diri dan orang lain. Dengan demikian kebeldrasdalam
kehidupan ditentukan oleh keduanya bukan hany& satu kecerdasan
saja karena baik kecerdasan intelektual maupunrdasan emosional
sama-sama memegang peranan penting. Begitu pubpandmitannya
dengan penyesuaian sosial siswa tidak lepas deerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual.

Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yarupdeer
beda dan karena itu membutuhkan pendidikan yanigedarbeda pula.
Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (yagagidentifikasi
dan membina) serta memupuk (yaitu mengembangkan dan
meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari merngkag berbakat
istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasarr lbesa.
Pandangan lama yang mempercayai bahwa tingkatigensi (1Q)
merupakan faktor yang paling menentukan dalam npancprestasi
belajar atau dalam meraih kesuksesan dalam hidetppit menurut
pandangan kotemporer kesuksesan hidup seseoramax tchnya
ditentukan oleh kecerdasan intelektual melainkaga joleh kecerdasan
emosi, Menurut Golemai(1997), kecerdasan emosi sama pentingnya
dengan kecerdasan intelektual. Kecerdasan emosimealljuk pada
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan garasrang lain,

kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuangelefa emosi



dengan baik pada diri sendiri dan mampu berhuburtrgan orang
lain®.

Menurut Utami Munandar (1985), alasan perlunya ubkah
khusus bagi anak yang mempunyai kecerdasan istinsewara umum
dapat dikatakan, bahwa kesempatan untuk mendappérahdikan yang
sebanding dengan potensi adalah hak setiap anakWsmarsetiap anak
seharusnya memperoleh pengalaman belajar sesugardéw@butuhan,
kondisi, kemampuan, dan minat serta kecepatannyak ulapat
berkembang seoptimal mungkin

Anak-anak telah memiliki dasar-dasar kemampuankéaerdasan
spiritual yang dibawanya sejak lahir. Untuk mengangkan kemampuan
ini, pendidikan mempunyai peran yang sangat pentdigh karena itu
untuk melahirkan manusia yang mempuyai kecerdapaitual tinggi
dibutuhkan pendidikan yang tidak hanya memperhatg@ngembangan
aspek intelektual saja melainkan sekaligus kecard@&snosioanal dan
kecerdasan spiritualnya juga. Dengan demikian dpian akan lahir dari
lembaga-lembaga pendidikan manusia yang benar-hgalr Untuk itu
sesuai dengan konsep kecerdasan spiritual yangadigaleh Zohar dan
Marshall, pendidikan agama nampaknya harus tetggertdhankan
sebagai bagian penting dari program-program pekahdyang diberikan
di sekolah-sekolah. Karena tanpa pendidikan agamska mustahil

kecerdasan spiritual dapat berkembang dengan kel&mddiri anak.

®> Goleman, D. 199Kecerdasan Emosioh&erjemahan Hermaya T). Jakarta: PTGramedia. HIm:
38
® Utami, Munandar. 198%nak-anak berbakat pembinaan dan pendidikartiiya 29



Dalam penelitian ini sekolah yang akan dijadikamgat penelitian juga
menyediakan layanann untuk mengembangkan kecerdps#noal siswa
misalnya dengan mewajibkan siswa untuk sholat ibwatan sholat
dhuha secara berjama’ah bagi siswa muslim.

Dalam keputusan Mendikbud tersebut pasal 15 ayal (Byatakan
bahwa pelayanan pendidikan bagi siswa yang menbkkat istimewa
dan kecerdasan luar biasa dapat melalui jalur péddi sekolah dengan
menyelenggarakan program percepatan dengan ketetelah mengikuti
pendidikan SD sekurang-kurangnya 5 tahun, SMP & Stahur.

Salah satu tujuan program akselerasi adalah mekaleri
pelayanan kepada anak berbakat intelektual untulhyehesaikan
pendidikan lebih awal. Akselerasi diberikan untulemelihara minat
siswa terhadap sekolah, mendorong siswa agar terpegstasi akademik
yang baik, dan untuk menyelesaikan pendidikan daiagkat yang lebih
tinggi bagi keuntungan dirinya ataupun masyaraRedgram Akselerasi
tersebut juga sekaligus mensingkronkan kemamputgiektual yang
lebih dengan kecerdasan emosional dan kreativitagpon spiritual.
Untuk masuk dalam program akselerasi harus diada#tantifikasi
kepada para calon akseleran mengenai 1Q, IE, 18 pathksanaannya.
Program akselerasi dirancang khusus untuk meng&samampuan
Intelektual, kreativitas sekaligus memberikan kemgan dan

pemantapan spiritual serta emosional.

" Hartati,www.pusdiklatdepdiknas.net/dmdocumentséiésasi-Hartati, diakses 20 Januari 2010
pukul 10.30.



Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakutaSMPN 3

Maland, ada beberapa permasalahan dalam kelas akselerasi:

1. Terjadi ketidakselarasan pada proses belajar dolalek karena
materi pelajaran yang diselesaikan oleh siswa eegsg#lama satu
tahun harus diselesaikan oleh siswa akselerasnaetatu semester
(setengah tahun). Dengan alokasi waktu yang jaih lgendek ini,
maka mau tidak mau siswa harus belajar keras. iBegektualitas
dan potensi mereka, melalui program ini memang nmginkan
untuk diaktualisasikan. Tetapi, dalam segi penyiesusosial mereka
di masyarakat belum tentu memungkinkan untuk didakkan,
karena kesibukan tugas-tugas belajar yang haruskmeelesaikan
dalam waktu yang cepat.

2. Siswa kelas akselerasi tidak memiliki kesempatas untuk belajar
mengembangkan aspek afektif. Padatnya materi yangs hmereka
terima, banyaknya pekerjaan rumah yang harus meselesaikan,
serta ditunjang kemampuan intelektual yang merekikindan
teman-teman sekelas yang rata-rata pandai, makaboagniklim
kerja sama mereka menjadi terbatas.

Imam Mukti (2009) menambahkan, timbulnya perbedaatara
kelas reguler dan kelas akselerasi dikealas alkseldaruna bakti.

Perbedaan ini dilihat dari potensi intelektual yahgnilliki siswa kelas

reguler dan siswa kelas akselerasi, jelas sisweadielas akselerasi akan

8 Tugas mata kuliah pendidikan anak berbakat. Obsedi SMPN 3 malang pada 03-07-2009



jauh lebih berprestasi dibanding kelas reguleferioritas (kurang

percaya diri) pun mudah menghinggapi siswa-siswakeeguler, dan
sebaliknyaeksklusivismgistimewa), arogansi (sombong) darelitisme

(terpandang) akan mudah melekat pada diri sisweaskelas akselerasi.
Masing-masing siswa dapat membentuk kelompok mersdadiri-

sendir?.

Permasalahan di atas yang dialami siswa kelas eakseldapat
menimbulkan beberapa perilaku bermasalah sepestiafsi atas perasaan
yang tidak terungkap, potensi kepemimpinan yangktiberkembang
karena tidak mempunyai kesempatan, dan kecendemamgngambil
keputusan masalah secara cepat tanpa memperhiturkgkapleksitas
masalah. Untuk itu dengan berdasar pada uraiaebtgrsskripsi ini
disusun dengan judulPengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Tingkenyesuaian
Sosial pada Siswa Kelas Akselerasi 3MIPN 3 Malang” SMPN 3
Malang dipilih sebagai lokasi penelitian dengarsatakarena di sekolah
ini menyediakan kelas akselerasi.

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapatioédkan untuk
mengungkap pengaruh kecerdasan intelektual, kessmdamosional, dan

kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian sosikllatas akselerasi.

® Imam. Mukti wibawa.2009kselerasi taruna baktiakses pada tanggal. 15. Januari pukul.
08.00



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat kecerdasan intelektual pada ssssvd kelas

akselerasi di SMPN 3 Malang?

Bagaimana tingkat kecerdasan emosional pada siswa-kelas

akselerasi di SMPN 3 Malang?

Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual pada sissva-skelas

akselerasi di SMPN 3 Malang?

Bagaimana tingkat penyesuaian sosial pada siswa-akselerasi di
SMPN 3 Malang?

Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh padgepeaian sosial
pada siswa-siswi akselerasi di SMPN 3 Malang?

Apakah kecerdasan emosional berpengaruh padagenge sosial
pada siswa-siswi akselerasi di SMPN 3 Malang?

Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh pada pea sosial
pada siswa-siswi akselerasi di SMPN 3 Malang?

Apakah kecerdasan intelektual, kecerdasan emosgiomian

kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap pengessasial pada

siswa-siswi akselerasi di SMPN 3 Malang?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan intelektualapsidwa-siswi
kelas akselerasi di SMPN 3 Malang?

Untuk mengetahui kecerdasan emosional pada sisma-sielas
akselerasi di SMPN 3 Malang?

Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual patava-siswi
kelas akselerasi di SMPN 3 Malang?

Untuk mengetahui tingkat penyesuaian sosial padavassiswi
akselerasi di SMPN 3 Malang?

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektuatrhatlap
penyesuaian sosial pada siswa-siswi akselera$fiBiNe3 Malang?
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional hadep
penyesuaian sosial pada siswa-siswi akselera$fiBiNe3 Malang?
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual hatkp
penyesuaian sosial pada siswa-siswi akselera$fiBiNe3 Malang?
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektuaterklasan
emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap geajen sosial

pada siswa-siswi akselerasi di SMPN 3 Malang?



D. Manfaat Penelitian

1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapatmberikan
sumbangan bagi psikologi pendidikan dan memperkagsil
penelitian yang telah ada dan dapat memberi gamb@aengenai
pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan enabsiotan
kecerdasan spiritual terhadap tingkat penyesuainak akelas
akselerasi.

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkdapat membantu
memberikan informasi khususnya kepada para oraagkinnselor
sekolah dan guru dalam upaya membimbing dan measotsiswa
remaja untuk menggali kecerdasan intelektual, kizsam
emosional, kecerdasan spiritual dan penyesuaianal sggng

dimilikinya.



BAB I

KAJIAN TEORI

J. Kecerdasan Intelektual
1. Pengertian Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan atau intelligence berasal dari bahdsaitdelectus
dan intelligentina yang berarti kekuatan yang melengkaial pikiran
manusia dengan gagasan abstrak yang universatfi&p& Wynn dalam
Azwar, 19963°.

Alfred Bined,seorang tokoh utama perintis pengukuran inteligensi
mendefinisikan intelegensi terdiri dari tiga kompanyaitu kemampuan
untuk memusatkan pada suatu masalah yang harusabksn Direction),
kemampuan untuk mengadakan adaptasi terhadap Imasaag
dihadapinya atau fleksibel dalam menghadapi masalaptatior), dan
kemampuan untuk mengkritik orang lain maupun daingendiri
(Criticism). Edward Thorndike, inteligensi adalah kemampunahividu
untuk memberikan respons yang tepat terhadap Istsmuyang
diterimannya. Willian Stern Inteligensi merupakan kapasitas atau
kecakapan umum pada individu secara sadar untukyeseaikan
pikirannya pada situasi yang dihadapinya. S.C. Wtdlnmandar, secara

umum inteligensi dapat dirumuskan sebagai kemampeagpikir abstrak,

19 Azwar, Saifuddin,199@&sikologi Inteligensi. Yogyakartpustaka pelajar. HIm.1



kemampuan untuk menangkap hubungan-hubungan dark letajar,
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap sisiasisi bardt

Santrock. J (2002), inteligensi ialah kemampuan verbal,
keterampilan-keterampilan pemecahan masalah, dararkpuan untuk
belajar dari dan menyesuaikan diri dengan pengadgmagalam hidup
sehari-harf”. (Saifer and Hoffnung dalam Desmita) mendefinisika
kecerdasan intelektual mengacu pada kemampuan waitumbelajar dari
pengalaman dan mengacu pada kemampuan untuk méndkn berfikir
abstrak®.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapapukan
bahwa kecerdasan intelektual merupakan kemampuagy yhmiliki
seseorang dengan menggunakan nalarnya dengan mgagasaa rasional
dan terarah untuk dapat memecahkan suatu masalahgge dapat
berhasil mencapai tujuan.

2. Teori Model-Model Intelegensi

IQ tidak hanya diukuberdasarkan skor tunggal. Sampai sekarang
teori-teori intelegensi dikembangkan dari indeksnggal (hanya
ditunjukkan dengan 1Q) kepadaulti indeks (melibatkan pengukuran

verbal numerical perceptual dan gatial/ruang). Menurut Soetopo

1 Sobur, Alex. 200Bsikologi Umum.Bandung:Pustaka Setia. HIm. 156

12 santrock, j. 2002. life-Span Development perkemgam masa hidup.jakarta: erlangga. Him.
318

13 Desmita. 2006. psikologi perkembangan. Bandurgdakarya him.163



(1983), ada beberapa ahli yang menyampaikan teorni-tintelegensi

antara laif*:

1. Teori Unifaktor

Dikemukakan oleh William Stern pada tahun 1911ritew

membahas tentang kemampuan umum atau kemampuagakung
Jumlah kemampuan yang dimiiki masing-masing individiapat
diarahkan kebanyak aktivitas. Oleh sebab itu kemampumum
hanya menyangkut dirinya sendiri dalam berbagaasitpemecahan
masalah, baik yang melibatkan memori, ruang atakamk. Setiap
orang lahir dengan jumlah kemampuan umum yang UOarbe
Efisiensi dalam menerapkannya tergantung padaumggn mereka
masing-masing. Teori ini merupakan teori yang pmgpleederhana
karena hanya memiliki satu faktor.

2. Teori Dua Faktor Sperman

Menurut teorini setiap orang memiliki kemampuan omu

dan kemampuan khusus. Secara rinci dapat dijelas&hwa setiap
orang memiliki kemampuan umum dan kemampuan khyang
berbeda-beda. Selain itu, setiap orang juga mempérbedaan
jumlah dan jenis kemampuan umum dan kemampuan ghusbih
lanjut Spearman menjelaskan bahwa kemampuan khesssbut
terdiri dari: kemampuan verbal, kemampuan numerlehampuan

mekanikal, perhatian dan imajinasi.

14 Soetopo, hendayat.1983. keunikan inteligensi man8sirabaya: Usaha nasional. HIm.27-57



3. Teori Sampling
Teori sampling dikemukakan oleh Goldfrey H. Thomson
pada tahun 1916. menurut teori ini item-item tesudiadiseleksi
secara random. Teknik ini berbeda dengan yang dikegkan oleh
binet dan spearman yang menggunakan teknik samplingosif.
Teori ini juga tidak menghilangkan kemampuan umkanatetapi
menguji pemahaman terhadap kemampuan pemecah masala
4. Teori Multi-Faktor
Dalam intelegensi seseorang bemsulti-prosseskhusus.
Aktivitas mentual merupakan jumlah yang tidak tentlan
merupakan kombinasi hubungan syaraf yang tidak ingga
jumlahnya. Jumlah hubungan syaraf tidak pernah samiara
tingkah laku mental yang satu dengan tingkah lalental yang
lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa ada tingkegktat kesulitan
dalam tingkah laku mental.
Dalam teori multi faktor terdapat tiga macam ieggnsi yaitu:
a. Intelegensi sosial yaitu hubungan antara manusia
b. Intelegensi konkret yaitu berhubungan dengan benda
c. Intelegensi absbstrak yaitu yang berkaitan dengambsl-

simbol verbal dan matematik.



5. Teori Kemampuan Mental Primer
Teori kemampuan mental primer dikemukakan oleh
Thurstone pada tahun 1983. berdasarkan teoriktorfdaktor dalam
intelegensi ini adalah kemampuan mental primer. &mapuan
mental primer berkorelasi dengan faktor kemampuanm mulai
masing-masing faktor primer. Setiap kemampuan rheprtiner
merupakan suatu kombinasi kemampuan mental indepéemndan
kemampuan mental general.walaupun demikian, seiapvidu
memiliki perbedaan kualitas kemampuan mental meskipimlah
kemampuan mentalnya sama.
Kemampuan mental primer terdiri dari tujuh kemanmpyaitu:
a. Angka
Merupakan kemampuan yang digunakan untuk
menambahkan, mengalikan dan membagi. Kemampuan ini
hanya melibatkan 4 proses hitungan dasar sehinggh t
sama dengan kemampuan penalaran.
b. Penguasaan Kata
Orang yang memiliki kemampuan ini dalam jumlah besa
dapat berbicara dan menulis dengan mudah.
c. Arti Verbal
Kemampuan ini menyangkut pengertian terhadap ide-id

yang dipersepsikan dalam bentuk kata. Orang yang



mempunyai kemampuan ini akan tertarik pada kata;kat

persamaan kata, perbedaannya dan definisinya.

. Memori

Merupakan kemampuan mengingat pengalaman masa lalu
dalam proses mental. Kemampuan ini tidak terpisah d
kemampuan mental tetapi memiliki hubungan yang &ang
erat. Oleh sebab itu ada dua hal yang harus difeatha
berkaitan dengan kemampuan mental memori. Kedua,
memori berhubungan juga dengan kemampuan mental

umum.

. Penalaran

Merupakan kemampuan atau kecakapan melakukan ianalis
terhadap obyek pikir yang terjadi melalui prosesntale
Kemampuan penalaran sangat berguna dalam menyelesai
masalah yang kompleks. Kemampuan penalaran tidajkaha
sekedar kemampuanangka tetapi merupakan kombiaesi c
penerapan empat kemapuan dasar angka sehingganayaal
melibatkan ketrapilan berfikir.

Ruang atau Jarak

Ruang ini merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
ketepatan menafsirkan ukuran terhadap objek sekaregan
perbandingan dimensinya. Seorang pembuat rancangan

(draft) sangat memerlukan kemampuan ini. Pekerja yang



biasa memerlukan banyak kemampuan ini adalah larsite
Seniman, pilot, perancang, teknisi dan tukang kayu.
g. Kecepatan Perseptual
Kemampuan kecepatan perseptual adalah kecakapan
mengambil kesan sesaat terhadap obyek pada saataes
melakukan pengamatan. Kecepatgperceptual sangat
diperlukan disekolah karena kemampuan ini dibutohka
dalam mengembangkan kemampuan membaca. Kemampuan
ini sangat diperlukan dalam aktivitas apapun dalam
kehidupan kita. Bidang-bidang pekerjaan yang sangat
memerlukan kemampuan ini anatara lain operatopdele
penyiar, redaktur dan sebagainya.
6. Model Intelegensi Guilfoed
Teori ini diperkenalkan pada tahun 1967. teori ini
mengungkapkan kekomplekan intelegensi dan menelak taktor
kemampuan umum dan faktor kemampuan spesifik. Vjgalau
demikian teori ini memberikan beberapa manfaattdranya
a. merupakan kata rantai studi intelegensi dengan gwerakan
pengetahuan tentang belajar, psikolinguistik, pikirdan
konsep dalam pembagian tugas.
b. Teori ini meliputi bidang-bidang fungsi intelektugang
terlokalisasi degan sedikit sekali terwakili oleles-tes

intelegensi standar.



7. Model hirarki
Teori ini berusaha menyatukan adanya faktor kemampu
umum dan faktor kemampuan khusus. Sehingga menitbenitu
hirarki kemampuan mental karena faktor khusus nekap sub-
bagian dari faktor yang lebih luas. Faktor umumadibmenjadi sub-
bagian yang disebut verbal dan non-verbal.
3. Pengukuran Kecerdasan Intelektual
Untuk mengukur tinggi rendahnya tingkat intelegemslalah
dengan menterjemahkan hasil tes intelegensi kedalagka yang dapat
menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kesamiaeseorang bila
dibandingkan dengan orang lain. Secara konvenslwamsl tes inteligensi
dinyatakan dalam bentuk rasio yang dinamakan 1Qliaii Stern (1871-
1938)° untuk mengetahui tarahtelligence yang kemudian terkenal
dengan Intelligence Quotient(taraf kesadaran) yang biasa disingkat

dengan 1Q. Rumus yang digunakan untuk mengukuleggesi seseorang

yaitu:
MA
I = — X100
Q CA
MA = usia mental
CA  =usia kronologis

Dari hasil tes intelegensi terhadap pengelompokargkat

kecerdasan intelektual (1Q) sebagai berikut:

15 Desmita, 2006. psikologi perkembangan. Bandurgdakarya. Him. 165



Table 1.1

pengelompokan tingkat kecerdasan intelektual

1Q Klasifikasi Tingkat sekolah
Diatas 139 | Sangat superior| Orang yang sangat pandai
120-139 | Superior Dapat menyelesaikan  studi
universitas tanpa banyak kesulitan
110-119 Diatas rata-rata Dapat menyelesaikan akkahjutan
tanpa kesulitan
90-109 Rata-rata Dapat menyelesaikan sekolah &mjut
80-89 Dibawah  rata- Dapat menyelesaikan sekolah dasar
rata
70-79 Borderline Dapat mempelajari sesuatu tapbktm
Dibawah 70| Terbelakang Tidak bisa mengikuti pendidikan
secara mental | disekolah a‘

Sumber: Diadaptasi dari Davindoff (1988)

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Intelekual

Bayle dalam Slameto (1995) mengemukakan beber&par figang

mempengaruhi intelektual individu, yaitu keturunktar belakang sosial

ekonomi, lingkungan hidup, kondisi fisik dan ikliemost®.

a. Faktor keturunan

Faktor keturunan ini didasari dari sudut pandargolis, dimana

masing-masing individu lahir memiliki gen yang bexla.

b. Latar belakang sosial ekonomi

Pendapatan keluarga, pekerjaan orang tua, darr fedd@l ekonomi

mempengaruhi taraf intelegensi individu dalam @stahun sampai

usia remaja.

16 Slameto.2003Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarubikarta rineka. Him.16

di



c. Lingkungan hidup
Lingkungan hidup yang baik akan menciptakan kemampu
intelektual yang baik pula, sebaliknya lingkungaatup yang kurang
baik akan menghasilkan kemampuan intelektual yamgrg baik.

d. Kondisi fisik
Keadaan gizi yang kurang baik, kesehatan yang buddn
perkembangan fisik yang lambat menyebabkan pertbarbu
intelegensi yang rendah.

e. Iklim emosi.
Ikim emosi dimana individu dibesarkan mempengaruhi
perkembangan mental individu yang bersangkutan.

Sedangkan menurut Saifudin Azwar (1996) selainofatektor
yang disebutkan diatas, terdapat faktor-faktor kg@mg mempengaruhi
intelegensi diantaranya faktor bawaan, faktor limggart’.

a. Faktor bawaan
Faktor pembawaan merupakan faktor yang sangatngeikalam
intelegensi seseorang. Hal ini dikarenakan setiapusia membawa
sifat-sifat tertentu sejak lahir, sifat-sifat alamilah yang sangat
menentukan pembawaan seseorang.

b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan sebenarnya diawali sejak terjaipembuahan

sampai saat kelahiran, lingkungan telah mempengaalbn bayi

7 azwar saifudin. 1996Psikologi InteligensiYogyakarta: pustaka pelajar him.72-75



lewat ibu. Kemudian melalui proses belajar, karerealui proses
belajar pengaruh budaya secara tidak langsung megapengaruhi
individu.
Menurut soetopo (1983) perbuatan intelegen meruppkabuatan
yang merangkum sebagian dari kepribadian seseo@ied). karena itu,
terdapat gejala-gejala dan fungsi-fungsi jiwa meanggperanan penting
dalam menentukan perbuatan yang intelegen. Gegddagdan fungsi
jiwa tersebut adaldft
a. Pengamatan
Fungsi pengamatan yang baik akan mempengaruhikandgang
akan diambil seseorang ketika berada dalam paang gulit

b. Tanggapan dan daya ingat
Pengalaman-pengalaman dimasa lalu memegang pergaan
sangat penting dalam memecahkan masalah-masalahHe ini
dikarenakan seseorang yang mempunyai daya ingat ddgma
tanggapan yang baik akan lebih mudah dalam memanabal-
soal.

c. Fantasi
Seseorang yang banya berfantasi akan lebih banyakhan
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah yangatedieh

orang lain. Hal ini dikarenakan dalam fantasinyaeseang dapat

18 Soetopo, hendayat.1988eunikan Inteligensi Manusigurabaya: Usaha nasional. HIm.80



membayangkan pemecahan masalah-masalah yang be&urahp
dijumpai sebelumnya.

d. Berfikir
Dalam intelegensi berfikir memiliki peranan pentingarena
pemecahan masalah adalah melalui proses berfikir.

e. Kehendak dan perasaan
Kehendak dan perasaan merupakan dorongan bagi imamisk
berbuat, yaitu berbuat untuk memecahkan masalah.

f. Perhatian
Perbuatan yang intelegen memerlukan pemusatan t@erha
Kurangnya perhatian akan menyebabkan seseoranglihbera
perhatiannya ke hal-hal yang tidak penting sehangglit untuk
memecahkan masalah.

g. Sugesti
Sugerti sangat berpengaruh terhadapap perbuatanraeg. Oleh
karena itu seseorang Yyang ingin berbuat intelegearush
membebaskan diri dari pengaruh-pengaruh sugesti.

K. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian kecerdasan emosi
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilokaa pada
tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Haramiversity dan John
Mayer dari University of New Hampshire untuk memgjlean kualitas-

kualitas itu antara lain: empati, mengucapkan da&mahami perasaan,



mengendalikan amarah, kemudian kemampuan menyasuadri,
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar prilk@tekunan,
kesetiakawanan, keramahan dan sikap hdfm&alovey dan Mayer
mendefinisikan kecerdasan emosional atau yanggsdraebut IE sebagai
himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang mikdibakemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemangadaorang lain,
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi untuk
membimbing pikiran dan tindak&h Kecerdasan emosional sangat
dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat mengtigpat berubah-ubah
setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutamaag tua pada masa
kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentularerdasan
emosional.

Menurut J.P. DU.Preez. emosi adalah suatu reakbuhtu
menghadapi situasi tertentu sifat dan intensitagsetniasanya terkait erat
dengan aktivitas kognitif manusia sebagai hasitqesi terhadap situasi
spesifik™.

Menurut Cooper dan Sawaf (1999) kecerdasan emosiatad
kemampuan merasakan, memahami dan secara efektdrapkan daya
dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, infgrnkaseksi dan
pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menupémilikan

perasaan untuk belajar mengakui, menghargai perasada diri dan

19 Shapiro. E. Lawrence.200Blengajarkan Emotional Intelligence Pada Andikarta: gramedia
pustaka utama him.5

20 Muallifah. 2009Psycho Islamic Smart Parentifipgjakarta: Diva Press him: 113

2 Martin. Anthony Dio. 2003Emotional Quality Managementakarta: arga him.91



orang lain serta menanggapinya dengan tepat, npksrasecara efektif
energi emosi dalam kehidupan seharifafDimana kecerdasan emosi
juga merupakan kemampuan untuk menggunakan emoarasefektif
untuk mencapai tujuan untuk membangun produktif daeraih
keberhasilan.

Goleman, menjelaskan kecerdasan emosional adatahnkpuan
untuk mengenali perasaan kita sendiri dan perasaay lain kemampuan
memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola ssndengan baik
pada diri dan dalam hubungan dengan orandg’l8umharsono (2001),
menerangkan kecerdasan emosi tidak hanya berfungsiuk
mengendalikan diri tetapi lebih dari itu juga mant@kan kemampuan
dalam mengelola ide, konsep karya atau produk gghimhal itu menjadi
minat bagi orang banyak Goleman menambahkan kecerdasan emosional
merupakan suatu kemampuan seseorang Yyang didaarterdiri dari
berbagai kemampuan untuk dapat memotivasi diri iseddn bertahan
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati takak melebih-
lebihkan kesenangan maupun kesusahan. Dan meagagdeban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, dan kemampuantuk

berempati serta adanya prinsip berdoa sambil bestrsa

22 Showi. A. 2009. hubungan kecerdasan emosi dengayeguaian sosial siswa akselerasi.
Malang:UIN him. 16. Skripsi tidak diterbitkan

% Nggermanto.2001. Quantum Quotient (kecerdasan @QunBandung: Nuansa him. 190
2 Suharsono. 2001. melejitkan 1Q, IE dan IS. Jak#mtsiasi him. 120

% Goleman Daniel. 2004. emotional intelligence mgragE lebih penting dari pada 1Q. Jakarta:
PT Gramedia pustaka utama him. 45



Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik keganpbahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan menuntut diuk ubelajar
mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri damgoain dan untuk
menanggapinya dengan tepat, menerapkan denganf efe&tgi emosi
dalam kehidupan dan pekerjaan sehari hari, sertapakan kemampuan
seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelolasemeemotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) damam®apuan untuk
membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi

Goleman (1997), menjelaskan bahwa ada beberapar fgking

mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu:

a. Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga merupakakolah
pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emapiatd
diajarkan pada saat masih bayi dengan cara coatatioit ekspresi.
Peristiwa emosional yang terjadi pada masa anak-a@en melekat
dan menetap secara permanen hingga dewasa, kemieoqmsional
yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagk &eéak
dikemudian hari.

b. Lingkungan non keluarga. Hal ini yang terkait adalengkungan
masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emosi irkebdrang
sejalan dengan perkembangan fisik dan mental d&wkbelajaran

ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas benm@ran sebagai



seseorang diluar dirinya dengan emosi yang menyke@adaan

orang lain.

Muhammad Ali (2006), sejumlah faktor yang mempeuagar

perkembangan emosi remaja addh:

a. Perubahan Jasmani
Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tulada Rraf
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas padaribagigian
tertentu saja yang mengakibatkan tubuh tidak sewgba
ketidak seimbangan tubuh ini dapat mengakibatkandiko
perkembangan emosi remaja. Tidak setiap individpatia
menerima perubahan kondisi tubuh seperti itu. Hormo
hormon tetentu mulai berfungsi sejalan dengan pellagan
alat kelaminnya sehingga dapat menyebabkan rangsang
didalam tubuh remaja dan seringkali menimbulkan atads
dalam perkembangan emosinya.

b. Perubahan Pola Interaksi dengan Orang Tua
Perbedaan pola pola asuh orang tua dapat berpénganadap
perbedaan perkembangan emosi remaja. Cara memberika
hukuman misalnya, kalau dulu anak dipukul karerah@ada
masa remaja cara semacam in justru dapat menimbulka

ketegangan yang lebih berat antara remaja dan duamya.

% Ali, Muhammad.200®sikologi Remajalakarta: Bumi Aksara him. 69



Pemberontakan pada orang tua menunjukkan bahwakanere
berada dalam konflik dan ingin melepaskan diri dari
pengawasan orang tua. Mereka tidak pernah merasa |ia
sama sekali tidak menunjukkan perlawanan terhadapgaua
karena ingin menunjukkan seberapa jauh dirinya dsirh
menjadi orang yang lebih dewasa.

Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya

Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi paaaa nmi
adalah hubungan cinta dengan teman lawan jeniaa Pesa
remaja tengah biasanya remaja benar-benar muld @hta
dengan teman lawan jenisnya. Gejala ini sebenaelyat bagi
remaja tetapi tidak jarang juga menimbulakan k&n#tau
gangguan emosi pada remaja jika tidak diikuti denga
bimbingan dari orang tua atau orang yang lebih dawa
Gangguan emosional yang mendalam dapat terjadkiaketinta
remaja tidak terjawab atau karena pemutusan hubuogda
dari satu pihak sehingga dapat menimbulkan kecembagi
orang tua dan bagi remaja itu sendiri.

Perubahan Pandangan Luar

Ada sejumlah perubahan pandangan dunia luar yapgtda
menyebabkan konflik-konflik emosional dalam dirintga.

Yaitu sebagai berikut:



1)

2)

3)

Sikap dunia luar terhadap remaja sering tidak lspesi
Kadang-kadang mereka dianggap sudah dewasa tetapi
mereka tidak mendapatkan kebebasan penuh atau peran
yang wajar sebagaimana orang dewasa atau sering kal
mereka masih dianggap sebagai anak kecil sehingga
menimbulkan kejengkelan pada diri mereka kejengkela
yang mendalam ini dapat berubah menjadi perilaku
emosional.

Masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang beabed
untuk remaja laki-laki dan perempuan. Kalu remaja-|

laki mempunyai banyak teman perempuan mereka
mendapat predikat populer, sebaliknya apabila r@maj
putrid mempunyai banyak teman laki-laki sering
dianggap tidak baik atau bahkan mendapat predikat
kurang baik. Hal ini juga dapat mempengaruhi pluila
emosional seseorang.

Seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan olehkpiha
luar yang tidak bertanggung jawab yaitu dengan cara
melibatkan remaja tersebut kedalam kegiatan-kagiata
yang merusak dirinya dan melanggar nilai-nilai rhora
Misalnya, penyalah gunaan obat terlarang, minuman

keras, serta tindak kriminal dan kekerasan. Pesliaku



dunia luar semacam ini akan sangat merugikan
perkembangan emosional remaja.
e. Perubahan Interaksi Dengan Sekolah
Pada masa anak-anak sebelum menginjak remaja kekola
merupakan tempat pendidikan yang diidealkan oleh
mereka. Para guru merupakan tokoh yang sangatnpgenti
dalam kehidupan mereka karena selain tokoh intedékt
guru juga merupakan tokoh otoritas bagi peserta
didiknya. Oleh karena itu tidak jarang anak-andhkihe
patuh dan lebih percaya, bahkan lebih takut kepada
dari pada kepada orang tuanya. Posisi guru semagam
sangat strategis apabila digunakan untuk mengerkbang
emosi anak melalui penyampaian materi-materi yang
positif dan konstruktif.
3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Goleman (2002), menempatkan kecerdasan pribadindaddinisi
dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetugkalam memperluas
kemapuan tersebut menjadi lima aspek kemampuaretftaraitu:
a. Mengenali Emosi Diri
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemamp
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itditegamampuan

ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, gidrasikologi

2" Muallifah.2009.Islamic Smart Parentinglogjakarta: diva press him.188



menyebutkan kesadaran diri sebagagtamood,yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri. Menurut MayerefGah, 2004),
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasamadgiun pikiran
tentang suasana hati, bila kurang waspada maksidodmenjadi
mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai olebseniKesadaran
diri memang belum menjamin penguasaan emosi, nanauapakan
salah satu pra-syarat penting untuk mengendalikapsiesehingga
individu mudah menguasai emosi.
Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam
menangani perasaan agar dapat terungkap dengdratapaelaras,
sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individenjaga agar
emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakanti kenenuju
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meaindkngan
intensitas terlampau lama akan mengoyak kestakitanGoleman,
2004), kemampuan ini mencakup kemampuan untuk niigungdiri
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atatsikggungan
dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemaanpuntuk
bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
Memotivasi Diri Sendiri

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivdslam diri
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk radan diri

terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan katia



mempunyai perasaan motivasi yang positif, yaituusiahisme,
gairah, optimis dan keyakinan diri.
Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disgioga
empati. Menurut Goleman (2004), kemampuan seseotarigk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kepuem empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan emipath mampu
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi gyan
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang laeimngga ia
lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peksadap
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendeagasrang
lain. Rosenthal (Goleman, 2004), dalam penelitianmgnunjukkan
bahwa orang-orang yang mampu membaca perasaasyd@aatinon
verbal lebih mampu menyesuaikan diri secara emakidebih
populer, lebih mudah bergaul, dan lebih peka. Nkwigalam
Goleman, 2004), ahli psikologi menjelaskan bahwaksamak yang
tidak mampu membaca atau mengungkapkan emosi dede&n
akan terus menerus merasa frustasi. Seseorang geIgpU
membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaranydng tinggi.
Semakin mampu terbuka pada emosinya sendiri, mamgngenal
dan mengakui emosinya sendiri, maka orang tersetampunyai

kemampuan untuk membaca perasaan orang lain.



e. Membina Hubungan
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemiampirdan
keberhasilan antar pribadi (Goleman, 2004), ketpiiam dalam
berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam Haebken
membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatieg@a yang
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginartaséeemauan
orang lain. Orang-orang yang hebat dalam keterampihembina
hubungan ini akan sukses dalam bidang apapun. Obangasil
dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi derayarad pada
orang lain. Orang-orang ini populer dalam lingkumga dan
menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi (Goleman, 2002). Ramah tamah, batk harmat
dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjukitfosagaimana
siswa mampu membina hubungan dengan orang laiaul8epna
kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyakhydungan
interpersonal yang dilakukannya.
Dulewicz dan Higg (2003), menemukan tujuh elemeamat
dalam kecerdasan emosional yaitu: (a). penyadarafsdlf awareness)
(b). menejemen emosi (emotional management) (cjivasp diri (self

motivation) (d). empati (empathy) (e). mengelolabimgan (handing



relation  ship) (f). komunikasi interpersonal (iqgersonal
communication) (g).gaya pribadi (personal stite)
CT. Morgan membagi aspek-aspek emosi menjadi dragpamitu®

a. Emosi adalah sesuatu yang erat hubungannya deogaisktubuh,
misalnya denyut jantung, sirkulasi darah dan paseatf.

b. Emosi adalah suatu yang dilakukan atau diekspnesikasalnya
tertawa, tersenyum dan meangis.

c. Emosi adalah sesuatu yang dirasakan misalnya megeasgkel,
senang dan kecewa.

d. Emosi merupakan suatu motif, sebab ia mendorongiduwluntuk
berbuat sesuatu kalau individu sedang emosi. Sestangmencegah
melakukan sesuatu kalau ia tidak senang.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukddpat
disimpulkan aspek-aspek kecerdasan emosi meliperigenali emosi diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengeeatiosi orang lain,
membina hubungan. Untuk selanjutnya dijadikan iathik alat ukur
kecerdasan emosi dalam penelitian, dengan pertigapaaspek-aspek
tersebut sudah cukup dalam mengungkap sejauh nesregdasan emosi

subjek penelitian.

% Martin. Anthony Dio. 2003Emotional Quality Managementakarta: Arga him.282
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L. Kecerdasan Spiritual

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Menurut zohar dan Marshal (2007), orang yang petdali
mengemukakan ide tentang konsep kecerdasan spimbeadefinisikan
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk medagha dan
memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kesandauntuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontek&na yang lebih
luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwakardatau jalan hidup
seseorang lebih bermakana dibandingkan denganlgantDanar Zohar
mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kecardasng bertumpu
pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dekgarifan diluar ego,
atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang kita gumakakan hanya
mengetahui nilai-nilai yang ada melainkan juga kntecara kreatif
menemukan nilai-nilai baru.

Kecerdasan spiritual menurut Sinetar merupakanrédasan yang
mendapat inspirasi dorongan dan efektivitas yangdgrasi, Theis-Ness
atau penghayatan ketuhanan yang didalamya kitasemenjadi bagiaft

Menurut Muhammad Zuhri keceradasan spiritual adalah
kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubushgagan Tuhan.
Potensi SQ setiap orang sangat besar dan takasibateh faktor

keturunan, lingkungan atau materi lainria.

% Danar zohar & Mashal, 2007. 3@cerdasan Spiritughkarta:Mizan him:4
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Suharsoso,membedakan kecerdasan (data fakta)gsgaia (fenomena)
kecerdasan spiritual lebih memandang sesuatu tidahkya Dbersifat

kuantitatif dan fenomenal, tetapi juga melangkddhlgauh dan mendalam
yakni pada dataran epistemik dan ontologis (suk#Bn&ecerdasan

spiritual juga berbeda dengan kecerdasan emosdalam melihat dan

menyadari diri, pada kecerdasan emosional manuigiatddan dianalisi

dalam batas-batas psikologis dan sosial, sertandkéxerdasan spiritual
manusia diinterpretasi dan dipandang eksistensayapai pada dataran
noumenal (fitriyah) dan univers&.

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual

Menurut Mahayana ada beberapa cirri orang yang hikerkecerdasan
spiritual tinggi®* beberapa diantaranya adalah:

a. Memiliki prinsip dan visi yang kuat

Prinsip adalah pedoman perilaku yang terbukti meraunilai
yang langgeng dan permanen. Prinsip bersifat mand&srinsip
pada dasarnya tidak dapat disangkal karena dergyatiriaya sudah
jelas ada beberapa contoh prinsip diantaranyaladala

1) Kebenaran adalah sesuatu yang paling nyata.

Setiap hari kita dihadapkan dengan kebenaranpiteta
kadang-kadang seseorang tidak merasakan kebergdaann

Hidup berdasarkan prinsip kebenaran menuntun sasgor

#Suharsono. 200Melejitkan 1Q, IE dan I1SJakarta: Inisiasi. HIm.139
#Nggermanto.2008Quantum Quotientkecerdasan Quantum). Bandung: Nuansa him.123-136



2)

3)

kearah kesempurnaan. Hidup selaras dengan priresipniaran
berarti hidup secara hanif. Hanif adalah cinta denderung
memilih kebenaran. Bila seorang hanif mengikuti tsua
kebenaran, ia sangat ingin untuk melakukannya, resakan

dan menjadikan karakternya.

Prinsip keadailan

Keadilan adalah memberikan sesuatu sesuai dengan
haknya. Prinsip keadilan adalah prinsip yang sangatdasar
dalam system kehidupan. Hidup selaras dengan prkesdilan
berarti konsisten melangkah dijalan kebenaran. HKaad
menjamin, barang siapa melakukan kebenaran ia gsdra adil

mendapatkan hasilnya.

Prinsip kebaikan

Kebaikan adalah memberikan lebih pada haknya. Yang
perlu ditentukan disini adalah kebaikan prinsip g/asangat
penting dengan syarat selaras dengan prinsip kedrendan
keadilan. Hidup selaras dengan prinsip kebaikamrbehidup
dengan mental berkelimpahan. Suatu keyakinan bahasih
melimpah ruah karunia kenikmatan dimana-mana.

Sedangkan visi adalah melihat sesuatu sebagainckamyaa
sesuatu. Untuk mendapatkan visi yang benar seggdrarus

membenahi apa yang ada dalam dirinya, seseorang yan



berusaha hidup selaras dengan prinsip-prinsip legban
keadilan dan kebaikan harus mencoba untuk memkarsitiri,
pikiran dan jiwa dari karakter-karakter rendah sep@ohong,
rakus dan malas. Salah satu visi yang baik adaisihjangka
panjang. Pada saat kita dihadapkan pada suatuafmrskita
memandang persoalan itu dalam jangka panjang bsékedar
sesaat. Dengan demikian visi jangka panjang membant
seseorang untuk berjalan diatas kebenaran. Mendkilzn suci,
menelaah literatur berkualitas dapat membantu Meitenungi
dan mengambil hikmah dari segala sesuatu yangdiejyga
dapat mempertajam visi.

Kesatuan dalam keragaman

Manusia yang memiliki kecerdasan spiritual tinggalah yang
mampu melihat ketunggalan dalam keragamaan. Migaingividu
yang satu dengan yang lainnya adalah berbeda,i tedapa-sama
ingin terus maju. Ketunggalan dalam keragaman hdaiasip utama
yang harus kita pegang teguh agar memiliki kecardapiritual yang
tinggi.

Memaknai

Makna adalah penentu identintas sesuatu yang paling
signifikan. Seseorang yang memiliki kecerdasantspirmenemukan

makna terdalam dari segala sisi kehidupan. Karliniaan berupa



kenikmatan atau ujian dari-Nya sama-sama memilikkma spiritual
yang tinggi. Karunia Tuhan adalah manifestasi kasihyang- Nya
kepada manusia. Ujian-Nya adalah wahana pendewasasdtual

manusia.

d. Kesulitan dan penderitaan

Kesulitan menumbuh kembangkan dimensi spiritual usgn
Kecerdasan spiritual mampu mentransformasikan itasuimenjadi
suatu medan penyempurnaan dan pendidikan spiritgaig
bermakana. dengan kesulitan kecerdasan spiritléth ®jam dan

matang.

3. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual
Menurut Khavari dalam Sukidi (2004), terdapat tigagian yang
dapat kita lihat untuk menguiji tingkat kecerdaggintsial seseorang:
1. Dari sudut pandang spiritual keagamaan (relasiikedrthubungan
dengan yang maha kuasa).

Sudut pandang ini akan melihat sejauh manakahatngkasi
spiritual kita dengan sang pencipta. Hai ini dagiakur dari “segi
komunikasi dan intensitas spiritual individu demgtuhannya”.
Manifestasinya dapat terlihat dari pada frekuensia,d makhluk
spiritual, kecintaan pada tuhan yang bersemayaandhhti, dan rasa
syukur Kehadirat Nya. Khavari lebih menekankan segiuntuk
melakukan pengukuran tingkat kecerdasan spirikakna “apabila

keharmonisan hubungan dan relasi spiritual keagansaseorang



semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkatlikas kecerdasan
spiritualnya.”
. Dari sudut pandang relasi sosial-keagamaan.

Sudut pandang ini melihat konsekuensi psikologistspl-
keagamaan terhadap sikap sosial yang menekankiakebsgsamaan
dan kesejahteraan sosial. Kecerdasan spiritual &kaermin pada
ikatan kekeluargaan antar sesame, peka terhadejak&saan orang
lain dan makhluk hidup lain, bersikap dermawanil&ar merupakan
manifestasi dari keadaan jiwa, maka kecerdasaituspilyang ada
dalam diri individu akan termanifestasi dalam sikspsial. Jadi
kecerdasan ini tidak hanya berurusan dengan kerBmhaatau
masalah spiritual, namun akan mempengaruhi padskagmg lebih
luas terutama hubungan antar manusia.

. Dari sudut pandang etika keagamaan.

Sudut pandang ini dapat menggambarkan tingkat etika
keagamaan sebagai manifestasi dari kualitas kesamdapiritual.
Semakin tinggi kecerdasan spiritualnya semakingiingula etika
keagamaannya. Hal ini tercermin dari ketaatan sasgopada etika
dan moral, jujur, dapat dipercaya, sopan, toleran dnti terhadap
kekerasan. Dengan kecerdasan spiritual maka indivethpat
menghayati arti pentingnya sopan santun, toleranb@éaadap dalam
hidup. Hal ini menjadi panggilan instrintik dalartika sosial, karena

sepenuhnya kita sadar bahwa ada makna simbolikdkaha Tuhan



dalam kehidupan sehari-hari yang selalu mengawasiraelihat kita
dalam diri kita maupun kerak-gerik kita, dimana mlan kapanpun,
apa lagi kaum beragama, inti dari agama adalahlrdaneetika.

4. Mengembangkan Kecerdasan Spiritual

Perubahan kecerdasan spiritual dari yang rendalpadebih tinggi
melalui beberapa langkah diantaranya adiah:

a. Seseorang harus menyadari dimana mereka sekaramp@ A
konsekuensi dan reaksi yang ditimbulkan? Apakah bbadayakan
diri sendiri atau orang lain? Langkah ini menuns@seorang untuk
menggali kesadaran diri, yang pada gilirannya menuseseorang
untuk menggali kebiasaan merenungkan pengalamanerdasan
spiritual yang lebih tinggi berarti sampai padadathan dari segala
hal, memikirkan segala sesuatu, menilai diri semt#n perilaku dari

waktu kewaktu.

b. Jika renungan seseorang mendorong untuk merasaabpémiaku,
hubungan, kehidupan,atau hasil kerjanya dapat lbhik, mereka
harus ingin berubah, berjanji dalam hati untuk bahu Ini akan
menuntut kita memikirkan secara jujur apa yang $amereka
tanggung demi perubahan itu di dalam bentuk eneign
pengorbanan. Misalnya apakah mereka siap berhentuku

mengkonsumsi minuman keras.

*Ibid. hm 143-147



Kini dibutuhkan tingkat perenungan yang lebih dalg®eseorang
harus mengenali dirinya sendiri, letak pusat sesgpdan motivasi
seseorang yang paling dalam misalnya jika seseoekagm mati
minggu depan, apa yang telah mereka capai dan apg gkan

mereka lakukan dengan waktu tersebut.

Membuat daftar yang menghambat, dan mengembangkaal@aman
tentang bagaimana seseorang dapat menyingkirkamghakemg-
penghalang tersebut. Mungkin ini merupakan suatsgw yang
panjang dan lambat, dan akan membutuhkan pembgnsejperti ahli

terapi, sahabat dan penasehat spiritual.

Seseorang perlu menyadari berbagai kemungkinank ungugerak
maju. Curahkan usaha mental spiritual untuk memggabagian
kemungkinan tersebut, kemudian temukan tuntunarktiprayang

dibutuhkan dan putuskan kelayakan setiap tunteticsebut.

Menetapkan hati dalam suatu jalan kehidupan damsbhba menuju
pusat dimana seseorang melangkah dijalan itu. Néamjehidup
dijalan menuju pusat berarti mengubah pikiran detivitas sehari-
hari menjadi ibadah terus menerus, memunculkanckaswalamiah

yang ada dalam setiap situasi yang bermakna.

Dan akhirnya kita melangkah di alan yang merekah pslendiri
tetaplah sadar bahwa masih ada jalan-jalan yamg 2&an mereka

harus menghormati rang lain yang melangkah dijgéam tersebut.



M. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian Penyesuaian Sosial

Kartono (1985) menyatakan, bahwa penyesuaian sosialpakan
kesanggupan individu untuk bereaksi secara efé&titfharmonis terhadap
realitas sosial yang sehat, serta dapat menghpdbpdi lain dengan cara
membina persahabatan yang Baik

Menurut Hurlock (1990), penyesuaian sosial befeberhasilan
seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orangpkda umumnya
dan terhadap kelompok pada khususnya. Orang ygreg de&enyesuaikan
diri dengan baik akan dapat mempelajari berbag&eréampilan sosial
seperti menjalin hubungan secara diplomatis dengamg lain, baik
teman maupun orang yang tidak dikenal sehinggapsiang lain
terhadap mereka menyenangRan.

Showi (2009) berpendapat, penyesuaian dalam artimurpaitu
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan atangubah
lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan)Jéidi penyesuaian diri
ada yang bersifat pasif, dimana kegiatan seseoditemtukan oleh
lingkungannya, dan ada yang bersifat aktif, dimasseorang yang
mempengaruhi atau merubah lingkungannya sesuai adengang

diinginkan. Orang berusaha menciptakan hubungaaraeaterpersonal

% Kartono. 1985Peran keluarga Memandu Anakakarta: rajawali. Him.35
3" Hurlock, 1997 Perkembangan Angkid satu (edisi enam). him 287



dan suasana saling menyenangkan serta berkontrilkepada
perkembangan kepribadian yang séfiat.

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka, dapat jpligkan, bahwa
penyesuaian sosial adalah kemampuan individu yaergifat dinamis
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosiali@ya sesuai dengan
norma yang ada secara sehat dan efisien tanpa mmdkan konflik bagi
diri sendiri maupun lingkungannya.

2. Aspek-Aspek penyesuaian Sosial
Menurut Schneiders (dalam Showi, 2009), aspek-aspek
penyesuaian sosial di sekolah melipitri
a. Kepatuhan terhadap peraturan sekolah. Penyesuaset di sekolah
individu dapat dilihat dari kepatuhan individu tst terhadap
semua aturan dan tata tertib yang berlaku di shkola

b. Partisipasi dalam kegiatan sekolah. Bila individypat berpartisipasi
dengan aktif dalam kegiatan yang diadakan sekodahrt individu
tersebut mampu menyesuaikan dirinya dengan siseésiah.

C. Partisipasi dan kerjasama dalam kegiatan kelomimakvidu yang
bisa bekerja sama dengan baik dalam kegiatan kelorerarti dia
bisa diterima oleh teman-temannya dan berarti disa b

menyesuaikan dirinya dengan situasi sosial di s¢kol

% Showi. A. 2009Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Penyesuaian Sisigh Akselerasi
Malang:UIN him. 16. Skripsi tidak diterbitkan
%9 Ibid .him. 46. Skripsi tidak diterbitkan



d. Hubungan yang sehat dan akrab dengan guru dan taswaBila
individu mampu berhubungan secara sehat dengan damusiswa
lain maka dia bisa menyesuaikan diri dengan baik.

Hurlock (1990), mengemukakan aspek-aspek dalamegeajan
sosial sebagai berikit:

a. Penampilan nyataOvert performanceyang diperlihatkan individu
sesuai norma yang berlaku di dalam kelompoknyaarbandividu
tersebut dapat memenuhi harapan kelompok danaanda menjadi
anggota kelompok tersebut.

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Aatinpahwa
individu tersebut mampu menyesuaikan diri secarik bi@ngan
setiap kelompok yang dimasukinya, baik teman sebagapun
orang dewasa.

c. Sikap sosial. Artinya, individu mampu menunjukkakap yang
menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula beggaasi dan dapat
menjalankan perannya dengan baik dalam kegiataal.sos

d. Kepuasan pribadi, ditandai dengan adanya rasa ¢amgerasaan
bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam akt\welompoknya
dan mampu menerima diri sendiri apa adanya dalarassisosial.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkhmwa aspek-
aspek dalam pengukuran penyesuaian sosial, a@ataraaspek perilaku,

penampilan, pandangan, kepatuhan terhadap peratekaftah, partisipasi

0 Hurlock, 1990 Perkembangan. Anajilid1 (edisi enam) him 287



dalam kegiatan sekolah, partisipasi dan kerjasarakand kegiatan
kelompok, hubungan yang sehat dan akrab dengandarusiswa lain,
penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap berbdedampok, sikap
sosial, dan kepuasan pribadi.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial
Ada beberapa hal yang mempengaruhi individu dalenygsuaian
sosial. yaitu:

a. Faktor intelegensi, Hurlock (1997) mengatakan, lsadatu faktor
yang dapat menjamin individu dapat diterima dalangklungan
sosialnya adalah prest#si

b. Faktor lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungsesyarakat.
Ali. Muhammad (2008) mengatakan, bahwa lingkungafudrga
merupakan faktor yang paling utama bagi perkembanga
penyesuaian diri individu untuk hidup layak danhaeil, disamping
faktor sekolah dan lingkungan masyarakat

c. Faktor perbedaan kepribadian merupakan salah satdorf
yang mempengaruhi proses penyesuaian sosial afalisasi. Sejak
dilahirkan anak tumbuh dan berkembang sebagaiithdiyang unik,
berbeda dari individu-individu yang 14t

Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Schneiddatam

Agustiani, 2006), bahwa faktor lingkungan keluargsekolah, dan

*! Hurlock, 1990Perkembangan. Anakjilid satu) him 228
“2 Ali. Muhammad. 2008Psikologi RemajaJakarta: bumi aksara hal.93-97
3 Vembrianto. St. 1984%0siologi PendidikanYogyakarta:yayasan penerbit paramita. Him.21



masyarakat dapat mempengaruhi penyesuaian sosighmepenjelasan
sebagai berikdt:
a. Penyesuaian dalam keluarga atau rumah

1) Hubungan yang sehat diantara keluarga. Hubungaditandai
dengan adanya peyesuaian yang baik antara angetiardga
yang satu dengan yang lainnya, sehingga ada rasla sayang
antara anggota keluarga, saling membantu, tidakpdittakasih,
dan tidak ada rasa benci.

2) Kemampuan untuk menerima otoritas orang tua meerpakatu
hal penting yang perlu diterapkan pada anak, dak harus bisa
menerima disiplin orang tua mereka. Penyesuaiahadap
otoritas orang tua merupakan langkah penting menuju
penyesuaian yang baik di lingkungan masyarakat.

b. Penyesuaian sosial di sekolah

1) Hormat dan mau menerima otoritas yang ada di skekola

2) Menunjukkan rasa terbaik dan partisipasi dalam kiimgan
sosial.

3) Menjalin hubungan yang baik dengan teman dan guru.

4) Mau menerima larangan dan tanggung jawab.

5) Membantu sekolah untuk melaksanakan tujuan sesemgath

fungsinya.

4 Agustiani. Hendriati. 2008sikologi PerkembangaBandung: refika Aditama hal.174



c. Penyesuaian dalam masyarakat
Yang berarti kemampuan untuk memberikan reaksiraeca
positif dan efektif terhadap situasi sosial sehangigpat terpuaskan
dalam cara-cara yang diterima. Penyesuaian dalasyarakat antara
lain:
1) Mau mengakui dan menghormati hak orang lain dalam
masyarakat.
2) Belajar akan hidup bersama dan menumbuhkan peisamab
dengan orang lain.
3) Mau berpartisipasi dalam aktivitas sosial.
4) Memperhatikan kesejahteraan orang lain.
5) Bermurah hati dan mementingkan orang lain.
6) Menghormati nilai-nilai hukum, kebiasaan dan tradasial yang
ada di masyarakat.
Dalam hal ini, Gerungan (1991) menambahkan, bahwa
penyesuaian sosial individu didasarkan pada 4 fajait*:
a. Faktor imitasi, yaitu mengikuti sesuatu yang adéudr dirinya, bisa
ayah, ibu, maupun orang lain.
b. Faktor sugesti. Artinya, seseorang memberikan pegadtaatau sikap
dari dirinya sendiri yang lalu diterima oleh ordamn di luarnya.
c. Faktor identifikasi, adalah dorongan untuk menjadientik (sama)

dengan orang lain.

% Gerungan. 199Psikologi SosialBandung: PT. eresco. HIm.58



d. Faktor simpati, dapat diartikan sebagai perasagariteya seseorang
dengan orang lain.
e. Introspeksi. Terjadi dalam kondisi tertentu setek@nbentuknya
kerjasama antara dua orang atau lebih berdasarkaats

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdhktar-faktor
yang mempengaruhi penyesuaian sosial, antararlasitrdsi, konflik jiwa,
kecemasan, inteligensi, lingkungan keluarga, sékotlan masyarakat,
penerimaan teman sebaya, penerimaan diri, imisagjesti, identifikasi,
simpati, dan introspeksi.

4. Bentuk-Bentuk Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial merupakan suatu proses yanglainmya
terjadi dinamika yang sangat berpengaruh terhaddgembangan pribadi
dalam lingkup yang lebih luas. Hal ini dapat mermgkan lingkungan di
sekitarnya, yaitu lingkungan keluarga dan lingkungaasyarakat atau
kelompok. Apabila individu dapat melakukan penye&suasosial yang
baik terhadap lingkungan tersebut, berarti ia akamerima dirinya
sendiri serta orang lain sehingga dapat dikatakareka mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga maulpgkungan
masyarakat.

Vembrianto (1983) menyebutkan, bahwa bentuk daosgs

penyesuaian sosial individu terdiri dari dua, y&itu

¢ Vembrianto,1993Sosiologi Pendidikanlakarta: PT Gramedia Widiarsana him.17-18



a. Dalam rangka menyesuaikan diri itu individu mendubatau
menahan impulsimpuls dari dirinya sendiri.

b. Dalam rangka menyesuaikan itu individu merubah utam atau
kondisi-kondisi lingkungan.

Piaget dalam vembrianto (1983), membagi dua bentuk
penyesuaian sosidPertama akomodasi, yang artinya penyesuaian diri
untuk bertindak sesuai dengan yang hal baru dalagkungan.Kedua
asimilasi, berarti mendapatkan kesan-kesan bamabarkan pada pola-
pola penyesuaian yang sudahdda

Pada penyesuaian yang berbentuk aktif melakukaeksel
terhadap nilai-nilai dan norma-norma dari lawannygegala jenis
penyesuaian-penyesuaian tersebut bertahap, yaitduda dan akhirnya
dari dalam. Di dalam interaksi dengan masyarakatasmula orang
menyesuaikan anggapan bahwa yang baru atau yang ssisebut
sebenarnya baik dan bermanfaat bagi diri sendarulbh individu
melakukan dari batinnya. Penyesuaian sosial séahirahanya terdapat
pada masyarakat yang sedang berkembang, baik &grhaala hidup
modern maupun terhadap sarana.

Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat disimpulkahwa
bentuk penyesuaian sosial yaitu:

1. Dalam proses pembentukan penyesuaian sosial gqoi@sés belajar,

yaitu suatu proses akomodasi dimana individu menamengubah

47 bid. him.18



implus-implus dalam dirinya dan mengambil alih chidup atau
kebudayaan masyarakat.

2. individu mempelajari kebiasaan sikap, ide-ide, gmi&a nilai dan
tingkah laku, dan standar tingkah laku dalam madggrdimana dia
hidup.

3. semua sifat dan kecakapan yang dipelajari dalaseprpenyesuaian
sosial itu disusun dan dikembangkan sebagai siedatlian system
dalam diri pribadinya.

N. Prespektif Islam Tentang Kecerdasan Intelektual Keerdasan

Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan PenyesuaianoSial.

1. Kecerdasan Intelektual dalam Islam
Didalam Al-Qur'an kecerdasan intelektual dapat Himgkan

dengan beberapa kata kunci seperti kata “Aql” (sederfiah berarti
mengingat).akal, menurut abi al-Baga’Ayyub ibn Musa-Kufi
memilikibanyak nama, tercatat empat nama yang njehgitu:*®
1. Al-lub, karena ia merupakan cerminan kesucian dan kemurnian

Tuhan. Aktifitasnya adalah berdzikir dan berpikir.
2. Al-hujah, karena akal ini dapat menunjukkan bukti-bukti yadwmut

dan menguraikan hal-hal yang abstrak.
3. Al-hijr, karena akal mampu mengikatkan keinginan seseoriaggdn

membuatnya bias menahan diri.

“8 Abdullah, Udik.2005.meledakkan IESQ dengan langkétva & tawakal.Jakart: Zikrul
hakim.him.48



4. Al-nuha,karena akal merupakan puncak kecerdasan, pengetdhna
penalaran.

Suharsono (2002), yang perlu diperhatikan adalahwlalQ
merupakan kadar kemampuan seseorang atau anak oeacerap pada
hal-hal yang sifatnya fenomenal, factual dan dataldtung dan itu semua
tercermin dalam alam semesta sebagaimana firmat AWT. Q.S. Al-

Ghaasyiyah:17-20:

cady Canes LA
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Artinya: “Dan permadani-permadani yang terhampar.akh
apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimaaalidiptakan, Dan
langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunubggaimana ia
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?”

Tabel 2.2
Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Kecerdasatelektual
No | Teks| Makna Subtansi Surat >
1. g~_1ﬂ\ Hati nurani Berfikir dan Q.S. Al-Fathir 37 228
Berdzikir. Q.S. Al-Bagarah 219
kesucian Q.S. Al-A'raaf 176
Q.S. yunus 24
Q.S. Ar-ra’ad 4

Q.S. Ar-Ruum 21
Q.S. Az-Zumar 42
Q.S. Al-Mu’'min 54
Q.S.Al-Jaatsiyah 13
Q.S.Al-Hasyr 21

Y. | 4aall | Akal  dapat| Berfikir abstrak | Q.S.Al-Ghasyiyah 115
menunjukkan menguraikan 17-20
bukti  yang| pendapat
kuat

3. );;j\ Akal mampu| Menahan diri Q.S. Al-Bagarah 187| 25
menahan Mengendalikan | Q.S. Al-Bagarah 228




hawa nafsu diri Q.S. Ali- Imran 39
Q.S. An-Nisaa’ 6
Q.S. Az-Zumar 38

Q.S. Al-Mulk 21
Q.S. An-Naziaat 40
4. | Ll Puncak Kecerdasan Q.S. Nisaa’6 79
kecerdasan | Pengetahuan Q.S. An-Najm 6
penalaran Q.S. Al-Kahfi 93

Sumber: Al-Qur’an Digital versi 2.0

Kesimpulan Konseptual

Ayat-ayat Al-Quran diatas menjelaskan bahwa menusu
mengalami perkembangan baik tubuh maupun kemampeagpikirnya
(kecerdasan akalnya). Akal manusia berkembanng tdkk bisanya ia
menalar menjadi bias ketika dewasa. Oleh karenak#uerdasan akan
seseorang itu bisa dipersiapkan dan dikembangkan.

Keistimewaan manusia yang membedakannya dari miakkilah
adalah akal yang dianugerahkan Allah padanya, gghina mampu
berpikir dan memungkinkan pula baginya untuk meraggmrmenganalisis
banyak hal dan kejadian kemudian menyimpulkan keskan
permasalahan. Kemampuan manusia untuk berpikirahinilyang
menjadikannya sebagai makhluk-Nya yang diberi amamauk dapat
beribadah kepada-Nya serta diberi tanggung jawddmdaegala pilihan
dan keinginannya. Akal pula yang menjadikan manusi@ilih untuk
menjadi khalifah dimuka bumi ini dan kewajiban untmembangunnya

dengan sebaik-baiknya.



2. Kecerdasan Emosional Dalam Islam

Dalam prespektif islam emosi identik dengan nafsangy
dianugerahkan oleh Allah SWT. Nafsu inilah yang rbama manusia
menjadi manusia yang baik atau manusian yang bletpejelek®. Dalam
prespektif islam kecerdasan emosi pada intinya aadddemampuan
seseorang dalam mengendalikan emosinya. Hal iniase®ngan ajaran
islam bahwa Allah memerintahkan kita untuk menguas®si-emosi kita
mengendalikannya, dan juga mengontrolnya sepemiafi Allalr%Q.S.

Al-Hadiid ayat 22-23):
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Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan
(Tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan Telaltués dalam Kitab
(Lauhul Mahfuzh) sebelum kami menciptakannya. $gginmya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Kami jelaskang demikian itu)
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yapgtldari kamu, dan
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apagydiberikan-Nya
kepadamu. dan Allah tidak menyukai setiap oranggyaombong lagi
membanggakan diri.”

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah mensdrkan kita
untuk menguasai emosi-emosi kita, mengendalikanngan juga

mengontrolnya. Seseorang diharapkan untuk tidd&luebahagia ketika

9 Muallifah. 2009.Psycho Islamic smart parentingaéigrta: Diva Press him: 128
Y Departemen Agama RI.Mushaf Al-Qur'an terjemah .. sHadiid (57) ayat: 22-23.Pena Pundi
Aksara.him.539-540



mendapatkan apa yang dinginkan terpenuhi dan ttddklu bersedih
ketika apa yang dimilikinya hilang. Karena semuagyada didunia ini
adalah milik Allah Swt.

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu
menguasai situasi yang penuh dengan tantdhg#ang biasanya dapat
menimbulkan ketegangan dan kecemasan sehingga lelk#m tangguh
dalam menghadapi persoalan hidup, juga akan bérnmsigendalikan
reaksi dan perilakunya, serta mampu menghadapiglésya dengan baik.
Pengendalian emosi dan tidak adanya tindakan agmsidap orang lain
yang disebabkan oleh emosi yang berlebihan seettdustenang akan
menciptakan harmonisasi dalam berinteraksi dan jugadorong untuk

intropeksi diri sebagai firman Allah Swt (QS. Afiish ayat 34)?
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Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, Makmitiba orang yang
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-dlaleh menjadi
teman yang sangat setia.”

>1 Muallifah. 2009.Psycho Islamic smart parentingaéigrta: Diva Press him: 131
*2 Departemen Agama RI.Mushaf Al-Qur'an terjemahstiat ayat 34.Pena Pundi Aksara.him.
481



Tabel 2.3
Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Kecerdasandsional

No | Teks Makna Subtansi Surat >
1. | Oy | Mengenaliemosi| Percaya diri Q.S. Al-Bagarah 9| 42
Kebahagiaan Q.S. Al-Hadiid 23 | 84
Sadar diri Q.S Al-Fusilat 30 6
Q.S Al-Anbiyaa’s
Q.S Yasin 55
2. |} ¢ =3y | Mengelolan emosji Jujur Q.S. Al-Anfaal 58 | 9
Tanggung jawab | Q.S Al-Anaam 52 | 50
Sungguh-sungguh| Q.S.Al-Fushilat 26| 120
3 P Motivasi Optimis Q.S. An-Najm 40 | 22
Inisiatif Q.S. Al-Alag 10 8
Doringan prestasi | Q.S.An-Nisaa’'84 4
4. | o pal Empati Menolong Q.S. Al-Hajj 40 52
Memahami orang Q.S.Al-Fushilat 50| 37
lain
5. | ysld | Membina Komunikasi Q.S. Al-Hujaraat 2| 4
hubungan Menejemen Q.S. At-Taubah 16 32
konflik Q.S.An-Nisaa 12| 55
berteman

Sumber: Al-Qur’an Digital Versi 2.0

Kesimpulan Konseptual

Dari beberapa ayat di atas dapat disimpulkan bakecerdasan

emosional dalam prespektif islam adalah kemampeseosang dalam

mengendalikan diri (intrapersonal), menguasai damgantrol emosinya

(kognitif), serta mampu bersabar dalam menghadafinps kesulitas

(menejemen stress), dengan member respon yandf pizsit kesulitan

tersebut (afeksi), dan menghargai orang lain (personal). Salah satu

cara untuk mengendalikan emosi adalah menumbuhkémakan dan

ketagwaan kepada Allah SWT di dalam diri manusiaingamasing.




3.

Kecerdasan Spiritual Dalam Islam
Kalau EQ berpusat di hati, maka SQ berpusat pada Harani".
Kebenaran suara tidak perlu diragukan Sejak awgdliannya, "hati
nurani" telah tunduk kepada perjanjian ketuhandukankah Aku ini
Tuhanmu ?" Mereka menjawab :" Betul (Engkau Tuhamik), kami

bersaksi”. (al-A'raaf,7:172):
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkaturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah menghrkésaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankakku Ini
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban ikakami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itupiagdi hari kiamat
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Banimdadalah
orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan T)ihan

Di samping itu, secara eksplisit Allah SWT menyatakbahwa
penciptaan manusia selaku komponen utama manugaditpada saat

manusia masih dalam rahim ibunya (al-Sajadah,32:9):
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Artinya: Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dgkanain

(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendesgapenglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.



Tentunya ada makna yang tersirat di balik infornddksih tentang
saat penciptaan manusia karena Sang Pencipta taakberikan
informasi yang sama tentang waktu penciptaan a&al ghlbu. Isyarat
yang dapat ditangkap dari perbedaan tersebut adaltva kebenaran

suara hati nurani jauh melampaui kebenaran skafalan galbu.

Tabel 2.4
Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Kecerda$Spiritual

No Teks Makna Subtansi Surat >

1. | ol Keagamaan Ibadah Q.S Al-Israa’l7 17

Syukur Q.S. Al-Fatihah 2 12

Tawakal/takwa| Q.S Maryam 85 24
2. ¢l 8 Kesejahteraan | Dermawan Q.S. Al-Mujadilah 12 | 413
sosial Silaturahmi Q.S. Al-Balad 15 143

3. | L&a Etika/peraturann  Sopan-santun Q.S.An-Nuur. 60 21

Lemah lembut | Q.S.Huud 11 46

sadar Q.S. Al-Bagarah 9 48

Kesimpulan Konseptual

Sentuhan Al-Qur'an yang begitu jelas ,menerangkatahg akal,
dan qgalbu sebagai pusat 1Q, EQ, dan SQ menunjukiegriva islam
memberikan apresiasi yang sama terhadap ke tigardeesan tersebut.
Hubungan ketiganya dapat dikatakan saling membatuhldan
melengkapi. Namun kalau dibedakan, maka SQ merupaksat dari 1Q
dan EQ.SQ mengajarkan interaksi manusia dengai Adlementara 1Q
dan EQ mengajarkan interaksi manusia dengan diridga alam
sekitarnya. Jika ketiganya tidak bekerja secarapgmsional, maka
manusia tidak akan dapat menggapai statusnya sebgaifah’ di

muka bumi.




4, Penyesuaian Sosial dalam Islam
Seseorang yang melakukan penyesuaian sosial bdiearienjalin
persaudaraan dan persahabatan dengan yang adéadigek Allah SWT
menciptakan manusia dengan berbagai perbedaan saling mengenal

seperti yang telah disebutkan dalam firman AllaHamia Q.S. Al-

Hujaraat:13>

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan damjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamuags&enal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliataliarkamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kanBesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.

Dalam ayat ini disebutkan bahwasannya manusia tdi@ap
dengan berbagai perbedaan akan tetapi perbedadmuki@nlah untuk
dipermasalahkan atau dijadikan masalah oleh seti@pusia akan tetapi

adanya perbedaan itu seharusnya dijadikan sebgmay antuk saling

mengenal dan menjalin persudaraan.

*3 Departemen Agama RI.Mushaf Al-Qur'an terjemah .. Rchujaraat.ayat.13.Pena Pundi
Aksara.him.539-540



Tabel 2.5

Inventasirisasi Ayat AL-Qur’an tentang Penyesudtasial

No Teks Makna Subtansi Surat >

1 BIES PersahabatapAktualisasi diri | Q.S Ibrahim 31 62
Menjaga Q.S An-Nisaa’36 26
hubungan denganQ.S. Al-Anfaal 73 | 143
orang lain

2. Q})@_L'g Setia kawan| Kerjasama Q.S. Al-Fushilat 34 | 32
Tanggung jawab| Q.S.An-Nahl 59 6
bersahabat Q.S.Al-Maidah 51 4

3. 093 Memberi Empati Q.S Al-Infithaar 19 | 52
Dermawan Q.S Al-Bagarah 224 13
menolong Q.S Al-Bagarah 271 57

4 8 g Percaya diri | Yakin Q.S. Yunus 90 28
Kehidupan Q.S. Al-Haggah 20 | 5
bermakna

Keseimpulan Konseptual

Penyesuaian sosial diartikan sebagai keberhastlsgnosang untuk
menyesuaikan diri dengan orang lain pada umumnya téshadap
kelompoknya pada khususnya.

Dalam prespektif islam penyesuaian sosial diartikegbagai
hubungan silaturahmi, setiap manusia yang berimatardiwajibkan bagi
mereka menjaga silaturrahmi karena Allah sangat Imeei orang-orang
yang memutuskan tali silaturrahmi, silaturrahm jugampunyai manfaat
dan pengaruh yang positif bagi kondisi kejiwaanesemng seperti
kejenuhan, kepenatan, kesepian dan dapat mengutategiangan jiwa

dan emosi seseorang.

* Hurlock, 1997 Perkembangan Angkid satu (edisi enam). him 287



O. Pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosiain dan
kecerdasan spiritual terhadap penyesuaian sosial

1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual dengan Penyesuaié@osial

Inteligensi menuruPiaget merupakan pernyataan dari tingkah
laku adaptif yang terarah kepada kontak dengankuingan dan
kepada penyusunan pemikiran. Individu tidak pertexpisah dari
lingkungannya interaksi antara individu dengan Kinggannya lebih
bersifat interaksi timbal balik,

Piaget memiliki pandangan dasar bahwa setiap individu
memiliki kecenderunganganherenuntuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Inteligensi sebagai bentuk khusars penyesuaian
individu baru dapat diketahui dengan dua proset yaimilasi dan
akomodasi.Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungany
karena kemampuan mengakomodasikan struktur kogyatif
sedemikian rupa sehingga dapat di pahami secarada@rsimilasi
adalah suatu proses individu memasukkan dan meaggkan
pengalaman-pengalaman dengan struktur psikologig yelah ada
pada diri individu. Struktur psikologis dalam dimdividu ini disebut
dengan istilahskema yang berarti kerangka mental individu yang
digunakan untuk menafsirkan segala sesuatu yanpadilatau
didengarkannya. Skema mampu menyusun pengamatgaspatan
dan tingkah laku sehingga terjadilah suatu rangkéirrdakan fisik

dan mental untuk dapat memahami lingkunganya.

% Ali, Muhammad.200®sikologi Remajalakarta: Bumi Aksara him. 30



Dari pendapapiagetdiatas dapat disimpulkan bahwa inteligensi
dapat mempengaruhi penyesuaian sosial individu nkarsetiap
tindakan atau perilaku seseorang sebelumnya dipgmgaleh faktor
kognitifnya, jika individu mempunyai kemampuan iigensi yang
baik maka dimungkinkan dapat menyesuakan diri debgéik pula.
Pengaruh Kecerdasan Emosional dengan Penyesuaians&d

Emosi merupakan salah satu elemen dasar pada dirusia
dalam menciptakan perilaku pada manusia seperg g&emukakan
oleh Paul Ekman, bahwa emosi memberikan penganoddieeproses
berfikir. Emosi dapat melumpuhkan proses berfiksional karena
emosi dapat memberikan masukan kepada proses ibeggional
yang berada di wilayah kecerdasan emosional.

Individu dalam hal ini siswa agar dapat melaksanakayas.
peranan dan tanggung jawabnya dengan baik dilinggkutempat ia
berada seperti halnya dilingkungan sekolah, dikiunituk dapat
bertingkah dan berpilaku menurut aturan, normauhukian nilai-
nilai yang berlaku sebagai cara untuk memperoletygmiaian bagi
persolan-persoalan hidup serta terciftanya penyasuri dan sosial
yang sehat.

Kecerdasan emosional memiliki peranan yang sigmifidalam
mempengaruhi perilaku manusia termasuk pola periagwa dalam

penyesuaian sosial dilingkungan sekolah. Thorndikalam



Goleman®, mengungkapkan peranan kecerdasan emosional &grhad
penyesuaian sosial individu bahwasannya salah aspek dari
kecerdaan emosional adalah kecerdasan sosial kemeampuan
untuk memahami orang lain dan bertindak bijaksaiand hubungan
dengan orang lain.

Lebih lanjut Goleman menyatakan bahwa keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan permasalahan balitggitukan
oleh kualitas kecerdasannya.sebagaian dari ke@ardgang dapat
membantu dalam menyelesaikan permasalahan adatzrdksan
yang berkaitan dengan aspek emosional.seseoraggcgatias dalam
mengelola emosinya akan meningkatkan kualitas kagiannya.

Dari sisnilah dapat diketahui bahwa pada dasarnyara
kecerdasan emosional dengan penyesuaian sosia balihubungan.
Sesuai dengan pendapat Salovey dan Mayer yang tagagabahwa
kecerdasan emosional merupakan himpunan bagiarkeleerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perat@aremosi
baikpada diri sendiri maupun pada orang fain.

3. Pengaruh Keserdasan Spiritual dengan Penyesuaian Sal

Manusia yang memiliki spiritual yang baik akan migmi

hubungan yang kuat dengan Allah sehingga akan imgaa pula

kepada kepandaian dia dalam berrinteraksi denganusieg karena

*% Goleman Daniel. 2004. emotional intelligence mgragE lebih penting dari pada 1Q. Jakarta:
PT Gramedia pustaka utama him. 56

*’Salovey dan Mayer dalam Shapiro, E.Lawrence.26@$gajarkan emotional intelligence pada
anakjakarta:Gramedia pustaka. HIm.18



dibantu oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan derung kepada-
Nya.>®

“barang siapa yang memperbaiki hubungannya dengan
Allah, maka Allah akan menyempurnakan hubunganngagah
manusia. Barang siapa memperbaiki apa yang diradiasinya maka
Allah akan memperbaiki apa yang dirahasiakannyara(tg-
terangan).(H.R. Al-Hakim)

Hadist diatas menerangkan bahwa kondisi spiriteaksrang
dapat berpengaruh terhadap kemudahan individu datemjalani
kehidupan ini. Jika spiritualnya baik, maka ia akaenjadi orang
yang paling cerdas dalam kehidupan. Untuk itu ymrgaik untuk
seseorang adalah memperbaiki hubungannya dengain Adhitu
menguatkan sandaran vertikal kita dengan cara nmbegs takwa
dan menyempurnakan tawakal kepada-Nya agar maraleymat
berhubungan atau berinteraksi dengan orang laigasecara yang

baik atau sesuai dengan aturan agama.

P. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu terdapat penelitiangyampir sama
dengan penelitian yang penulis lakukan yditubungan Kecerdasan
Emosi Dengan Penyesuaian Sosial Siswa Aksele8asipsi Showi).

Yang berisi tentang kecerdasan emosi mempunyai hubungag

%8 Mas,udik. 2005meledakkan IES§akarta: Zikrul
%9 Showi. A. 2009Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Penyesuaian Sisiah Akselerasi
Malang:UIN Skripsi tidak diterbitkan



signifikan dengan penyesuaian sosial. Hal ini lekacerdasan emosi
yang baik akan menyebabkan penyesuaian sosialbakgula demikian
sebaliknya kecerdasan emosional yang kurang bak akenyebabkan
timbulnya sikap penyesuaian sosial yang kurang. baik

Contoh lain penelitian terdahulu yaittHubungan antara
kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial padajaedipanti
asuhan sunangiri tlogomas malangskripsi, Helviyanti Diah
Wulandarif®. Yang berisi tentang semakin tingginya kecerdasaosi
yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula psuagian sosialnya
begitu juga sebaliknya jika seseorang tidak memkécerdasan emosi
yang baik maka orang tersebut tidak dapat melakpkayesuaian sosial
dengan baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipapa diatas
yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang paositifa kecerdasan
emosional dengan penyesuaian sosial. Maka dalagdifem ini peneliti
ingin menggali lebih dalam lagi seberapa besar gerg kecerdasan
emosional terhadap penyesuaian sosial dengan digukleh kecerdasan

intelektual dan spiritual yang dimiliki seseorang.

% Helviyanti. 1998 Hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyessaial pada remaja
dipanti asuhan sunangiri ttogomas malaifgkultas psikologi UIN malang. Skripsi tidak
diterbitkan



Q. Akselerasi
Program akselerasi adalah pemberian layanan p&adidiesuai
potensi siswa yang berbakat, dengan memberi kesampgapada siswa
untuk menyelesaikan program regular dalam jangk&twagang lebih
cepat dibandingkan teman-temanfiya.
Colangelo (1991), menyebutkan bahwa akselerasi unmek pada
pelayanan yang diberikansdrvice delivery dan kurikulum yang
disampaikan durriculum delivery. Sebagai model pelayanan, pengertian
akselerasi termasuk jug ataman kanak-kanak atagugemn tinggi pada
usia muda meloncat kelas, dan mengikuti pelajaesteritu pada kelas
diatasnya. Sementara itu sebagai model kurikulurselekasi berarti
mempercepat bahan ajar dari yang seharusnya dikaketa siswa saat
itu.%2
Betapapun, pemilihan bentuk program pendidikan bsigiva
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa akftustergantung
tidak hanya pada individu-individu yang terlibatelainkan juga pada
situasi dan kondisi lingkungan tempat program aldilaksanakan.
Disamping itu juga tidak dapat dilihat lepas da&agispertimbangan politis
dan ekonomis, sejauh mana sesuai dengan kebijagadidikan dan
sejauh mana mudah dan murah pelaksanaannya.
Pelayanan pendidikan yang kurang memperhatikamgiotnak,

bukan hanya akan merugikan anak itu sendiri, miedairakan membawa

81 Hawadi, reni. 2004AkselerasiA-Z informasi program percepatan belajar dan arekéakat
intelektual. Jakarta: Grasindo him.3
%2 |bid. him.6



kerugian lebih besar bagi perkembangan pendidikan pgercepatan
pembangunan di Indonesia, dan jika mereka tidaladiaatkan, mereka
akan mengalami kesulitan walau sudah potensial.
Beberapa panduan yang perlu diperhatikan agar gmogkselerasi
tercapai secara memadai, menurut hawadi (2004)rdygdoganduan bagi
pelaksanaan program akselerasi sebagai b&tikut
a. Dilakukan evaluasi psikologis yang komprefensituknmengetahui
berfungsinya kemampuan intelektual dan kepribadisiswa,
disamping tingkat penguasan akademiknya.

b. Dibutuhkan IQ di atas 125 bagi siswa yang kurangwumpikkan
prestasi akademiknya.

c. Bebas dari problem emosional dan sosial, yang jdikkan dengan
adanya prestasi dan motivasi dalam derajat yaggitin

d. Memiliki fisik sehat.

e. Tidak ada tekanan dari orang tua,tetapi atas kemanak sendiri.

f.  Guru memiliki sikap positif terhadap siswa aksedera

g. Guru concert terhadap kemampuan sosial emosiosalasiyang
dibuktikan dari masukan orang lain dan psikologis.

h. Sebaiknya dilakukan pada awal tahun ajaran dankdidy pada
pertengahan tahun ajaran.

i. Ada masa percobaan selama enam minggu yang di derigan

pelayanan konseling.

5 bid 6-7



Adapun rambu-rambu bagi siswa yang mengikuti @aogakselerasi:

a. Siswa tidak pada tekanan untuk mengikuti akselerasi

b. Siswa berada p ada posisi 2% teratas tingkategthsinya.

c. Siswa benar-benar unggul dalam satu bidang.

d. Siswa memiliki kehidupan emosi yang stabil.

e. Siswa mengerti benar akan tugas, tanggung jawabkdasekuensi
dari program ini.

f. Siswa menginginkan atau menyetujui untuk dimasukkkiam
program akselerasi ini.

Kurikulum yang digunakan kelas akselerasi adalahkdlum
yang sama dengan kurikulum yang digunakan olelskelgular. Saat ini
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2004, wpain belum
diberikan secara resmi. Penggunaan kurikulum 2084y ymenekankan
pada tercapainya pada kompetensi lebih memudahi@ma sdalam
memahami dengan jelas tahap-tahap yang harus dikdas di lalui.
Kemampuan siswa akselerasi rata-rata berada di@@asmpuan siswa
regular. Dalam penyajian pelajaran, guru semaksinmalingkin
menggunakan metode pelajaran yang bervariasi. 8elgmoses
pembelajaran siswa selalu dibimbing dan diarahkartuku dapat
menemukan sendird{scovery orienty

Ada banyak hal yang turut mendukung berhasil tigakprogram
akselerasi, salah satu diantaranya adalah gurua Bal pelaksanaan

kelas akselerasi, guru-guru deberi pelatihan khusisk memperluas



wawasan, serta membekali guru untuk dapat menyesualiri dengan
siswanya. Hal turut yang turut mendukung berhadiékinya program
akselerasi ini adalah buku. Sarana lainnya yangeridikan adalah
laboratoruim komputer, yang alangkah baiknya kahmmpeter tersebut
dapat digunakan untuk internet, karena internetupakan sarana yang
eksklusif.

Dari uraian diatas dapt diambil kesimpulan bahwagmm
Akselerasi adalah pemberian layanan pendidikanasefngan potensi
berbakat,dengan memberikan kesempatan pada siswk belajar dan
menyelesaikan pendidikannya dalam jangka waktug yi@bih cepat
dibandingkan siswa lain.

R. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara teripaamusan
suatu masalah, tujuan dari hipotesis ini adalalagabtuntutan sementara
dalam penelitian untuk diuji kebenarannya sehingiggat diperoleh
jawaban yang sebenarnya sesuai dengan teori yang ad
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitiaradalah :

Hl= (Ha): Kecerdasan intelektual berpengaruh pgosterhadap
penyesuaian sosial. (Ho): Tidak ada pengaruh arktacardasan
intelektual dengan penyesuaian sosial.

H2= (Ha): Kecerdasan emosional berpengaruh posiéfhadap

penyesuaian sosial.



H3

H4

(Ho): Tidak ada pengaruh antara kecerdasan emadiereadap
penyesuaian sosial
(Ha): Kecerdasan spiritual memiliki pengaruh sipb
terhadappenyesuaian sosial.
(Ho): tidak ada pengaruh antara kecerdasan sgiridiengan

penyesuaian sosial.

(Ha) : Ketiga variabel kecerdasan tersebut reebarsama-sama
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
(Ho): tidak ada pengaruh pada tiga variabel kexsad tersebut

terhadap penyesuaian sosial.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel utgaita:

1. Variabel bebas irfdependent variab)e atau variabel X adalah

variabel yang dipandang sebagai penyebab munculayabel

terikat yang diduga sebagai akibatnya.

2. Variabel terikat dependent variab)e atau variabel Y adalah

variabel (akibat) yang dipradugakan, yang bervanmasngikuti

perubahan dari variabel-variabel bebas. Umumnyaupagan

kondisi yang ingin kita ungkap dan jelaskan.

Adapun variabel yang hendak diteliti adalah:

1. Variabel bebas (¥
2. Variabel bebas (¥
3. Variabel bebas (3

4. Variabel terikat (Y)

Kecerdasan
Intelektual ()

Kecerdasan
Emosional (%)

: Kecerdasan Intelektual
: Kecerdasan Emosional
: Kecerdasan Spiritual

: Penyesuaian Sosial

Kecerdasan
Spiritual (%)

v

Penyesuaian
Sosial




B. Denisi Operasional
1. Kecerdasan Intelektudlntelligence Quotient
Kecerdasan inteligensi adalah kemampuan yangillirmdseorang
dengan menggunakan nalarnya dengan gagasan sesigaal dan
terarah untuk dapat memecahkan suatu masalah gahiagat berhasil
mencapai tujuan. Inteligensi mencakup tiga fakem&mpuan yaitu:
a. Kemampuan memecahkan masalah-masalah praktis yemgib
adanya kemampuan berfikir logis.
b. Kemampuan verbal yang berciri adanya kemampuamsbazngan
jelas dan lancar.
c. Kompetensi sosial yang berciri utama adanya kemampuntuk
menerima orang lain sebagaimana adanya.
2. Kecerdasan Emosiondh(elligence Emosional
Kecerdasan emosional merupakan: Kemampuan menuiniut
untuk belajar mengakui dan menghargai perasaaseahdiri dan orang
lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, menanagéngan efektif
energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehar, [serta
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emhosi
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengeeatiosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungana@dama) dengan

orang lain.



3. Kecerdasan SpirituaBpiritual Quotieny
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang mekaganigva
sebagai perangkat internal diri yang memiliki kerpaan dan kepekaan
dalam melihat makna yang ada dibalik kenyataan apanya.
Kecerdasan spiritual lebih berurusan dengan penaergwa. Orang
yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi mampu ra&nai penderitaan
hidup dengan member makna yang positif pada sebapstiwa,
masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya. Denganber makna
yang positif itu, ia mampu membangkitkan jiwanyan daelakukan
perbuatan dan tindakan yang positif.
4. Penyesuaian Sosial
Penyesuaian sosial adalah keberhasilan seseorangk un
menyesuaikan diri terhadap orang lain pada umundam terhadap
kelompoknya pada khususnya. Indikator yang digumak@rdasarkan
Hurlock yaitu: penampilan nyata, penyesuaian dirhadap berbagai
kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi.
5. Akselerasi
Akselerasi merupakan program khusus dimana adagergepatan
dalam belajar yang dapat berupa kelas khusus yemdgitdari siswa
yang oleh ahli dan melalui tes menunjukkan kebeatzak berupa

prestasi yang tinggi.



C. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan obyek penefitianPenelitian
populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi tgdandan subyeknya
tidak terlalu banyak. Kemudian Suharsimi menegasiaabila subyek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Dari pengertian di atas maka penelitian ini mekapapenelitian
populasi karena jumlah siswa akselerasi di bawaBb, 1Populasi
penelitian adalah semua obyek yang akan ditelituy@3 siswa-siswi
kelas Akselerasi SMPN 3 Malang.

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodagpenpulan
data sebagai berikut:
1. Kuisioner
Kuisioner sebuah instrumen pengumpul data yangukepa
seperti berupa pertanyaan- pertanyaan yang mepgdlk sesuatu
yang akan diungkap berdasarkan teori yang suddh. ada
Kuisioner ini akan dinilai dengan Skala Likert yaiskala
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikapdageat dan
persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Cagukpgannya
adalah dengan menghadapkan seorang responden dseigaah

pertanyaan dan kemudian diminta untuk memberikamahan.

®4Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him. 130
8 Arikunto. 2005 Menejemen Penelitiabakarta: PT rineka cipta him.76



Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalalg&aSesuai,

Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak Sesuai.

Menurut Nazir, skor respon Responden dijumlahkan da
jumlah ini merupakan skor total. Skor inilah yangaf$irkan
sebagai posisi responden dalam Skala Likert. Skeali&ologi
memiliki karakteristik khusus yang membedakannya derbagai
bentuk alat pengumpulan data yang lain, yaitu:

menunjuk pada stimulusnya berupa pertanyaan atayaiaan
yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendiakur,
melainkan mengungkap indicator perilaku dan atribrgng
bersangkutan.

1. Skala Psikologi selalu berisi banyak aitem, hal ini
dikarenakan atribut psikologis diungkap secara ktida
langsung lewat indikator- indikator perilaku pekiia
sedangkan indikator perilaku diterjemahkan dalamtle
aitem.

2. Respon Subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaba
"benar” atau "salah”. Semua jawaban dapat diterima
sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh- sinfgg

2. Metode Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengutip berbdgta

melalui catatan-catatan, laporan-laporan, kejadwsa lampau

% Nazir, M. 2003Vletode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia him.72-73



untuk mencari data tentang kecerdasan intelekikaterdasan
emosi dan penyesuaian sosial siswa kelas akselera
Dari dokumentasi didapatkan data berupa:
a. Hasil tes psikologi penerimaan siswa baru yangeeriies 1Q,
EQ, SQ.
b. Profil sekolah SMPN 3 Malang.
c. Selayang pandang kelas Akselerasi SMPN 3 Malang.
d. Data guru kelas Akselerasi.
3. Metode Wawancara (interview)

Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
keadaan penyesuaian sosial siswa kelas aksel@asi,juga
seberapa besar pengaruh IQ,IE dan IS dalam isiesakial siswa
akselerasi. Hasil dari wawancara ini sebagai pendaa hasil
angket. Wawancara ini dilakukan kepada koordinatan wali
kelas, kelas akselerasi, karena menurut pandangaelifp yang
paling mengetahui keadaan siswa adalah wali kelas d
koordinator dari pada guru-guru yang lain. Seldin metode
wawancara juga dilakukan dengan kelas akselerasi kidas
regular untuk mencari data tentang penyesuaialssisiva-siswi
kelas Akselerasi.

E. Proses Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini akan dilakukarbebspa

tahapan untuk mendapatkan data dan menghasilkamgdan terkait



dengan judul yang diangkat. Penelitian ini dilakdam di SMPN 3
malang yang berada dli Dr. Cipto 20 Malang 65111.
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahajadrapan sebagai
berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah tahap dimana peneliti meé@emu
permasalahan disuatu tempat yang tidak sesuai detegai yang
sudah ada. Dari permasalahan tersebut dapat dijfadduatu
penelitian yang menyatakan suatu hubungan ataapgmgSebelum
melaksanakan penelitian, maka diperlukan rancangamelitian,
penentuan populasi dan sampel, metode pengumpuka, d
pembuatan kuesioner tentang kecerdasan emosiangletigesuaian
sosial.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, maka yang dilakukan adiehafan
memberikan skala penyesuaian sosial kepada sishaa &kselerasi
SMPN 3 malang. Skor total yang diperoleh dari skaifologi akan
dikorelasikan kemudian dicari pengaruhnya denganggunakan
analisis regresi ganda dengan Penyesuaian sosveh sikselerasi.

Sehingga membuktikan hipotesis yang direncanakliael sanya.



F. Instrumen Penelitian

Berdasarkan metode pengumpulan data yang digundddam
penelitian ini, maka instrumen penelitiannya berupatode kuisioner/
skala psikologi.

Instrumen penelitian ini menggunakan metode kuesionntuk
mengukur tingkat penyesuaian sosial. Metode kugiomengan
modifikasi dari skala likert digunakan karena viaehvariabel
independent yang disertakan dalam penelitian ipatidiungkap dengan
menggunakan skala. Metode likert merupakan metodaskalaan
pernyataan sikap dan tidak dibutuhkan kelompok Ipgeailai atau
judging group, dikarenakan nilai skala setiap pernyataan tidak
ditentukan oleh derajat favorabelnya masing-masadgn tetapi
ditentukan oleh distribusi responny/a.Subjek penelitian diminta

menjawab suatu pernyataan terhadap empat kategpom yaitu:

SS . apabila pernyataan tersebut sangat seswgameiri anda
S : apabila pernyataan tersebut sesuai dengaandia
TS . apabila pernyataan tersebut tidak sesuai detigeanda.

STS : apabila pernyataan tersebut sangat tidalkaisgsngan diri anda
Metode likert ini biasanya meniadakan kategorpoesyang ditengah
yaitu respon netral (N), karena tersedianya jawalaarg ditengah dapat
menimbulkan kecenderungan jawaban ke tengabntfal tendensi

effect)terutama bagi subjek penelitian yang ragu atds jamaban. Skor

67 Azwar, saifuddin,2007Penyusunan skala psikologbgjakarta: pustaka pelajar.
HIm.32



jawaban bergerak dari 1-4 tergantung dari sifah.itBroses pemberian

skor (skoring) pada kedua skala disajikan dalaral taérikut:

Tabel 3.1

Norma Skoring Skala Penyesuaian Sosial

Item Favorable Skor Item Unfavorable
Alternatif Jawaban Alternatif Jawaban
SS (Sangat Sesuai) 4 STS (Sangat Tidak Sesuai
S (Sesuai) 3 TS (Tidak Sesuai)
TS (Tidak Sesuai) 2 S (Sesuai)
STS (Sangat Tidak Sesuali) 1 SS (Sangat Sesuai)

Setelah dibuat pedoman pemberian skor item diataka penulis

membuat pernyataan sesuai dengan indikator-indikpgnyesuaian

sosial.
Tabel 3.2
Blue print Skala Penyesuaian Sosial
No Indikator Deskriptor Favorabel | Unfavorabel | >
1. | Penampilan | Aktualisasi diri 1,2 3,4 4
nyata Keterampilan menjalin 5,6 7,8 4
hubungan dengan orang lain
Kesediaan untuk terbuka 9,10 11, 12 4
kepada orang lain
2. | Penyesuaian | Kerjasama dengan kelompok 13, 14 15, 16 4
terhadap Tanggung jawab 17,18 19, 20 4
kelompok Setia kawan 21, 22 23,24 l
3. | Sikap sosial Mengikuti kegiatan sosial 25, 26 , 257 4
Empati 29, 30 31, 32 4
Dermawan 33, 34 35, 36 4
4. | Kepuasan Kehidupan bermakna dan 37 38 2
pribadi terarah
Percaya diri 39 40 2
20 20 40




G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Suatu instrument penelitian dapat dijadikan sudéh akur jika

telah diketahui validitas dan reliabilitasnya. \d#&ks mempunyai makna
sejauhmana ketetapan dan kecermatan suatu alatialeum melakukan
fungsi ukurnya®
Hal ini berarti uji validitas bermaksud untuk meakbkonsistensi
internal butir dalam mengungkap factor dengan jatemcari koefisien
kesahihannya. Koefisien kesahihan diperoleh darelksi antara skor
butir dengan skor faktor, sedangkan skor faktoewijeh dari jumlah
skor semua butir dalam faktor. Teknik yang digamgkroduct moment
dari person.
Untuk mengukur validitas digunakan rumkarelasi product moment
pearson

NE XY~ (EXSEY)

JNEx-Ex2inzy? - (zv?)

r.XY

I xy = koefisien korelasi

X = skor dari tes instrumen A
Y = skor dari tes istrumen B
XY = perkalian XY

X? = kuadrat skor instrumen A

Y2 = kuadrat skor instrumen B

% Saifussin, Azwar. 2008. reliabilitas dan validitfegyakarta: pustaka pelajar him.5-6



Dalam menentukan validitas pada Kuesioner tentamygsuaian
sosial berikut akan menggunakan bantuan prog&"sS 16’ for
windows

2. Reliabilitas

Reliabilitas dilakukan dengan konsistensi internafaitu
menggunakan  teknikAlpha Cronbach dengan tujuan mengukur
penyimpangan skor yang terjadi karena factor waglkdngukuran atau
faktor perbedaan subjek pada waktu pengukurang ysame’
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuargmm SPSS 16’ for
windows

Rumus Alfa Cronbach®

i
k-1 o;

Keterangan:

r,, = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

2
z o = Jumlah varians butir
b

2
Yo = Varians total
1

% Syaifudin Azwar. 2008Reliabilitas dan Validitasyogyakarta:pustaka pelajar him.9
0 Suharsimi ArikuntoQp.Cit, him. 196



H. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kategorisasi tingkatan pada batia

penyesuaian sosial pada subyek penelitian, dilakykangklasifikasian

skor subyek berdasarkan norma yang ditentukan.

Penghitungan norma dilakukan untuk melihat tingleatyesuaian sosial

pada siswa akselerasi SMPN 3 malang, sehingga ddigatahui

tingkatannya apakah tinggi, sedang atau rendah.

Tabel 3.3

Kategori Tingkat Penyesuaian Sosial

Tinggi : Maen + 1 SIX X

Rendah :X <mean-1SD

Sedang :mean — 1 SDX < mean +1 SD

N :Jumlah responden

X : Nilai masing-masing responden

SD : standart devisiasi
M :mean

1. Kategorisasi

Norma kategorisasi yang digunakan untuk mengetaimgkat

pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan enabsian kecerdasan

spiritual terhadap penyesuaian sosial adalah sebagkut:"*

Tabel 3.4
Norma Kategorisasi
<X (u-10) Tinggi
(u-10) <x < (u-10) | Sedang
X (u-10) rendah

" Azwar, saifuddin,2007Penyusunan Skala Psikologbgjakarta: pustaka pelajar. HIm.109



2. Menentukan Tingkatan dan Prosentase
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosiongbelayesuaian
sosial pada populasi melalui data yang terkumpul dkala yang
digunakan, peneliti melakukan pengkategorian dataga tingkatan
yaitu tingkatan tingi, sedang dan rendah. Klassik&ategori ini

menggunakan harga mean dan standard deviasi, dikamusebagai

berikut:
a. Mean:
Mean =M :&
N
Dimana;:

>, fx = jumlah nilai yang sudah dikalikan dengan frelgienasing-
masing
N  =jumlah subje

b. Standard Deviasi:

so= |75

Keterangan:

SD = Standar deviasi

f = frekuensi

X = nilai masing-masing respon
N = jumlah respon

21bid. halm.33



Kemudian setelah diketahui harga mean dan standaragi,
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentase masegjng tingkatan

dengan menggunakan rumus:

= % x100%
Dimana:
P = Prosentase
F = Frekuensi

N = Banyaknya Subjek
3. Uji Hipotesa Pengaruh
Dalam menguji hipotesa terdapatbermacam-macamktékmelasi
yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatifituld mengetahui
tekhnik korelasi yang akan dipakai untuk mengkmasidan maka
peneliti melakukan beberapa asumsi perhitunganstskaparametrik,
yaitu:
a. Uji normalitas data
Menurut sugiyono, bahwa penggunaan parametrik fgeker
dengan asumsi bahwa data setiap variabel penelfaaig akan
dianalisis membentuk data distribusi normal. Apahdata tidak
normal maka teknik statisti yang akan digunakan ladda
nonparametrikdalam uji normalitas data, peneliti menggunakan
metodeOne Sample Kolmogorov-Sminov Testuk membuktikan

normalitas sebaran data. Taraf signifikan yang rmdran oleh

3 Sugiyono.2009Statistika Untuk PenelitiarBandung: alfabeta. HIm.69



peneliti adalah 5% artinya p<0.05 berarti data rabrrdan
sebaliknya, bila p>0.05 berarti data tidak norfaPenguijian
normalitas dilakukan dengan bantuan progr&PSS 16’ for
windows
4. Analisis Regresi Ganda
Sugiyono mengatakan regresi ganda digunakan olehlipebila
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaak {neunnya)
variable dependen, bila dua atau lebih variableepeddent sebagai
faktor predikator dimanipulasi (dinaik turunkanamilya). Jadi regresi
ganda akan dilakukan bila jumlah variable indepangta minimal 2°.
Rumus yang digunakan untuk menghitung persamaaresieg
ganda adalah:
Y =a+ hX;+ X+ bXs
Dalam penelitian skripsi ini untuk mengetahui penod)
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional deerda&san spiritual
terhadap penyesuaian sosial siswa kelas aksejadasi.
Y = penyesuaian sosial
X1=kecerdasan intelektual
X2 = kecerdasan emosional
X3 = kecerdasan spiritual
a = konstanta/intercept

b = koefisien regresi variabel X

" Santoso, S.2008lenguasai Statistic Di Era Informasi Dengan SASSJakarta: PT. Elex
media komputindi Gramedia. him 211
> Sugiyono.2009Statistika Untuk PenelitiarBandung. HIm.275



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya SMPN 3 Malang

SMP Negeri 3 Malang merupakan sekolah warisan patabr
Belanda. Cikal bakal SMP Negeri 3 Malang adalahofék MULO
WILHEMINA. Sekolah ini berdiri pada tanggal 17 Mar£950. Pada
tahun 1960, nama Sekolah MULO WILHEMINA diubah oleh
pemerintah Republik Indonesia menjadi SMP NegeMaang dengan
semboyan Bina Taruna Adiloka (Bintaraloka).

Bina Taruna Adikola (Bintaraloka) diambil dari bahaSansekerta
yaitu ‘bina’ yang berarti mendidik, ‘taruna’ yan@rarti generasi muda,
‘adi’ yang berarti terbaik, dan ‘loka’ yang berardiasana/tempat.
Berdasarkan semboyan yang dipilih oleh para pendaiwu tampak
secara jelas bahwa SMP Negeri 3 Malang adalah termgmempa
generasi muda untuk menjadi manusia-manusia terbaik

Untuk mewujudkan semboyan Bina Taruna Adiloka (&iatoka)
dalam aktivitas nyata di SMP Negeri 3 Malang, séiucivitas academy
SMP Negeri 3 Malang mengaktualisasikan semboyasebet dalam

nafas visi, misi, tujuan, dan sasaran SMP Negbtang.



2. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi

1. Mewujudkan siswa, guru, dan karyawan SMP Negerigdahl
unggul dalam penguasaan IPTEKS yang berlandaskai@J
budi pekerti luhur, dan berwawasan lingkungan.

b. Misi

1. Meningkatkan wawasan pengetahuan keagamaan yaagadid
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Melaksanakan pembelajaran secara intensif, terjadsfektif,
dan efisien bagi guru dan siswa.

3. Menumbuhkan semangat keunggulan pada warga sekalah
membudayakan sikap peduli terhadap lingkungan hidup

4. Melengkapi dan memberdayakan media pembelajaraarasec
maksimal untuk meningkatkan prestasi akademis siswa

5. Menyelenggarakan program kegiatan kompetensi derpkosi
bagi pengembangan profesi guru dan prestasi siswa.

6. Menjalin kerja sama antara sekolah, orang tua sisteaite
Sekolah, dan Stake Holder secara rutin.

7. Melengkapi sarana kesenian dan olahraga guna nietkam
prestasi dalam bidang kesenian dan olahraga.

8. Meningkatkan kualitas kegiatan ilmiah tim PIR / Kk tingkat

nasional dan internasional.



c. Tujuan

1.

Meningkatkan pengamalan ajaran agama yang diara#rase
benar.

Mempertahankan persentase kenaikan kelas dan &afulu
mencapai 100%.

Melaksanakan tata tertib sekolah sesuai dengamtkete yang
berlaku bagi seluruh warga sekolah (Kepala Sekofimu,
Siswa, dan Karyawan).

Memantapkan program 6 S dan 1 T (Salam, Salim, ,Sapa
Senyum, Sopan, Santun, dan Toleransi).

Melahirkan generasi berprestasi yang mampu berstitiggkat
kota, provinsi, dan nasional dalam pengembangaratbd&n
minat ekstrakurikuler.

Menyelaraskan fasilitas yang telah dimiliki sekolalesuai
dengan kemajuan dan globalitas perkembangan dunia
pendidikan.

Meningkatkan pelaksanaan 7K.

Membekali siswa dengan teknologi informasi (IT) mgempu
mengakses berbagai informasi secara positif melalui

internet/ICT.

d. Sasaran Sekolah

1. Sekolah mencapai peningkatan mutu tenaga pendigik d

kependidikan.



2. Mencapai standar pembelajaran yang berbasis ICT
3. Mengembangkan inovasi pembelajaran untuk meraitgse
akademis dan nonakademis
4. Mampu mengembangkan pencapaian standar kelulusan
maksimal
B. HASIL PENELITIAN
1. Validitas dan Reliabilitas Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Penulisan aitem dilakukan dengan berpedoman |Edde-Print
skala dan dibimbing oleh kaidah- kaidah penulisaena yang berlaku
bagi setiap jenis dan format instrumen yang seddisgsun. Setelah
mengetahui bahwa aitem tersebut sudah memenulerigretari prosedur
penulisan, maka untuk tahap selajutnya akan dikulji coba aitem
untuk mengetahui kualitas aitem yang sudah dibdGadlitas aitem pada
tahap uji coba ini akan sangat menentukan hasd padt pemberian pada
subyek yang sebenarnya.

Pada saat uji coba aitem dilakukan pada subyek Yymngeda
dengan sampel yang akan digunakan. Akan tetapiegkupgda kelompok
uji coba ini harus ditentukan karakteristik yandai jauh beda dengan
subyek sebenarnya. Hasil dari seleksi uji cobaraite meliputi analisis
validitas, reliabilitas aitem, distribusi jawabatan aplikasi analisis. Agar

pada saat pemberian skala pada subyek yang seperatam tersebut



sudah teruji kevalidannya dan kereliabilitasanrahingga pada subyek
yang sebenarnya akan mengurangi nilai eror.

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasar korektsm total.
Biasanya digunakan batasan minimal 0,3 sebagai dega. Aitem yang
memiliki daya beda dibawah 0,3 dianggap sebagamajjang memiliki
daya diskriminasi rendah sehingga perlu untuk alitgkan.

Berikut ini merupakan hasil uji coba validitas untiskala
kecerdasan emosional yang diberikan pada 30 sisias kakselerasi
MTSN 3. Gondang legi Malang yang mempunyai karaiti&r hampir

sama dengan subyek yang sebenarnya.

Tabel 4.1
Uji Coba Penyesuaian Sosial
Indikator Aitem valid Aitem gugur| No aitem
Penampilan nyata 1,2,5,6,7,8,9,11,12 3 3,4,1

Penyesuaian 13,14,15,16,17,18,19,2
terhadap kelompok 0,21,22,23,24

Sikap sosial 25,26,27,28,29,30,31,3 3 34,35,36
2,33
Kepuasan pribadi 37,38,39, 1 40
Total:40 33 7

Dari hasil uji coba diatas, dan mendapatkan aitaitem yang
valid, maka langkah berikutnya adalah memberikaalask/ang berisi
aitem yang sudah dianggap valid tersebut pada kuysmeg sebenarnya
yaitu siswa kelas akselerasi SMPN 3 Malang BeiritkiuiHasil uji validitas
untuk subyek siswa kelas akselerasi SMPN 3 Malaadapsampel

sebanyak 33 orang.



Tabel 4.2
Uji validitas penyesuaian sosial

Indikator Deskriptor Favorabel | Unfavorabel | ¥
Penampilan | Aktualisasi diri 1,23 4 4
nyata Keterampilan menjalin 5,6 7,8 4

hubungan dengan orang laip

Kesediaan untuk terbuka 9, 11 10, 12 4

kepada orang lain
Penyesuaian | Kerjasama dengan kelompak 13, 14 15 3
terhadap Tanggung jawab 16 17 y.
kelompok Setia kawan 18 19, 20 3
Sikap sosial Mengikuti kegiatan sosial 21, 2P ,223 4

Empati 25,26 27 3

Dermawan 28 29 2
Kepuasan Kehidupan bermakna dan 30 31 2
pribadi terarah

Percaya diri 32 33 2

18 15 33

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Untuk Menentukan Reliabilitas suatu alat ukur agjaala tersebut
menunjuk pada taraf Keterpercayaan dan konsistés ohapat dilihat dari
koefisien Reliabilitas. Koefisien Reliabilitas imliperoleh berdasarkan
perhitungan terhadap data empiris dari sekelompokyek yang
mencerminkan hubungan skor skala yang diperolehgatenskor
sesungguhnya yang tidak dapat kita ketahui (SkornNluJadi jika
Koefisien Reliabilitas akan semakin mendekati 1 anakan semakin baik
Reliabiltas dai alat ukur tersebut.
Sebelum mengetahui nilai koefisien korelasi padabysk yang
sebenarnya, maka berikut ini adalah nilai koefis®rabilitas dengan 30

siswa Akselerasi MTSN 3 Malang:



Tabel 4.3
Koefisien Reliabilitas Penyesuaian Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on
Cronbach's Alpha|Standardized ItemyN of Items
.940 941 33

Dalam pemberian angket pada subyek penelitian gabgnarnya
dapat diperoleh nilai koefisien reliabilitas penyasn sosial sebesar
0,940. Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya alatr ukrsebut reliabel
karena semakin mendekati 1, maka tingkat keterpgaannya juga
semakin tinggi. Dalam angket ini 90 % aitem tersetapat diterima dan
10% aitem merupakan variasi skor eror.

3. Tes Psikologi: 1Q, EQ, dan SQ (Dokumentasi)
a) Tes IQ (Kecerdasan Intelektual)

Dalam penelitian ini Tes IQ didapatkan dari dat&ufoentasi
sebagaimana data terlampir, Tes 1Q digunakan urgaeleksi
penerimaan siswa Akselerasi syarat untuk masuk ndakelas
akselerasi yaitu siswa memiliki IQ di atas 130, TE3Z ini
menggunakaiVeschler Adult Inteligence Scalstuk melakukan tes
ini pihak sekolah bekerja sama dengan fakultasopsik UMM dan

UNMER’S.

® Wawancara dengan guru BK/BP kellas akselerasi SBIRNIang. 26. Juni.2010



b) Tes EQ (Kecerdasan Emosonal)

Dalam penelitian ini

data tentang kecerdasan emakio

diperoleh dari dokumentasi, tes kecerdasan emdsidiganakan

sebagai salah satu persyaratan seleksi masukdiedakerasi.

Tabel 4.4
Blue print skala Kecerdasan Emosional
No Indikator Deskriptor
1. | Mengenali emosi| Percaya diri
diri Mengetahui kelebihan dan kekuranga

in

Sadar diri

2. | Mengelola emosi

Pengendalian diri

Kejujuran

Tanggung jawab

Sungguh-sungguh

3. Motivasi diri

Dorongan berprestai

hubungan

Optimisme
Inisiatif

4. | Empati Memahami orang lain
Menolong

5. | Membina Komunikasi

kepemimpinan

Menejemen konflik

Demokratis dalam berteman

c) Tes SQ (Kecerdasan Spiritual)

Dalam penelitian ini data tentang kecerdasan Spirtiperoleh

dari dokumentasi, tes kecerdasan emosional dignnsédaagai salah

satu persyaratan seleksi masuk kelas akselerasi.

AdapunBlue Printkecerdasan spiritual adalah sebagai berukut:



Tabel 4.5
Blue print kecerdasan spiritual

keagamaan

dan makhluk hidup lain

Variabel Indikator Deskriptor
Kecerdasan Dimensi spiritual Intensitas komunikasi dengan tuhan
spiritual keagamaan Kesadaran terhadap kehadiran tuhan
dalam kehidupan
Rasa syukur pada tuhan
Dimensi sosial Peka terhadap kesejahteraan orang |lain

Bersikap dermawan

Ikatan kekeluargaan antar sesame

Dimensi etika
keagamaan

Berperilaku sopan santun

Anti terhadap kekerasan

Perasaan berdosa (melanggar agam

2. Kategosrisasi Hasil Penelitian

1. Tingkat penyesuain sosial

Untuk mengetahui deskripsi tingkat penyesuaianasosiaka

perhitungannya didasarkan

pada skor hipotetik, kiamu

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategorggi, sedang dan

rendah. Hasil selengkapnya dari perhitungan daphatdpada uraian

berikut:

N | Mean Standart devisias
33|179.6 19.85

Tinggi = Maen + 1 SIX X

=101.30+1.10.11

=111.4&X



Sedang =Mean -1 SPX <mean+1 SD
=101.30-1.10.14 X<101.30 +1.10.11
=011 X<1114

Rendah =X <mean-1SD

=X<101.30-1.10.11

=X<91.19
Tabel 4.6
Hasil prosentase variabel penyesuaian sosial
Kategori Nilai Jumlah prosentase
Tinggi 111.4<X 28 87 %
Sedang 91.19X<111.4 4 12 %
rendah X <91.19 1 1%

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatypsmaian
sosial siswa akselerasi SMPN 3 Malang yang palmggt berada pada
kategori tinggi dengan nilai sebesar 87 % (29 orasedangkan berada
pada kategori sedang sebesar 12% (4 orang), dankaaelgori rendah
sebesar 1% (1 orang). Ini berarti sebagian dasiss&kselerasi SMPN 3
Malang rata-rata mempunyai penyesuaian sosial fjaggi.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasgeren

hasil diatas, dapat dilihat dalam diagram gambar 4.



Gambar 4.1
Prosentase penyesuaian sosial

M penyesuaian
sosial

12% 1%

H tinggi

sedang

Hrendah

2. Tingkat Kecerdasan Intelekt

Perhitunga tingkat kecerdaan intelektual, perhituncdidasarkan
pada skor hipotetik, kemudicdikelompokkan menjadi tiga kategori ya
kategori tinggi, sedang dan rendah. Hasil selengy@mlari perhitunga

dapat dilihat pada uraian berik

N | Mean Standart devisias

33| 132 7.79

Tinggi = Maen + 1 S[< X
=132+1.7.7
=139<X

SedangMean— 1 SD< X < mean +1 SD
=132-1. 77X X<132+1.7.79
=124< X <139

Rendah = X <mea- 1 SD

=X<12¢



Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatekdasan
intelektual siswa akselerasi SMPN 3 Malang yangdnpatinggi berada
pada kategori tinggi dengan nilai sebesar 54 % qiEhg), sedangkan
berada pada kategori sedang sebesar 45% (15 odangpada kategori
rendah sebesar 0% (0 orang).

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelagyemen hasil
diatas, dapat dilihat dalam diagram gambar 4.2

Gambar 4.2
Prosentase Kecerdasan Intelektual

0%

miQ
45% | tinggi
sedang

M rendah

3. Tingkat Kecerdasan Emosional
Perhitungan tingkat kecerdaan emosional, perhitunga
didasarkan pada skor hipotetik, kemudian dikelorkpokmenjadi tiga
kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendddsil selengkapnya

dari perhitungan dapat dilihat pada uraian berikut:

N | Mean Standart devisias

33| 64 10.2




Tinggi =Maen + 1 SBX X
=64 +1.10.2
=74< X
Sedang = Mean -1 SIX X <mean +1 SD
=64-1.10XxX<64+1.10.2
=53<X<74
Rendah =X <mean-1SD
=X <53
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatefdgsar
emosione siswa akselerasi SMPN 3 Malang yang paling tinggaba
pada kategoisedang dengan nilai sebesar 63 %dging), sedangke
berada pada kategcainggi sebesar 24% (8rang), dan pada kateg:
rendah sebes12% (4 orang).
Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelasgerex
hasil diatas, dapat dilihat dalam diagram gamk3

Gambar 4.3
Prosentase kecerdasan emosional

<

W tinggi

seda
ng




4. Tingkat Kecerdasan Spiritual
Perhitungan tingkat kecerdaan spiritual, perhittnga
didasarkan pada skor hipotetik, kemudian dikelorkpakmenjadi tiga
kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendddsil selengkapnya

dari perhitungan dapat dilihat pada uraian berikut:

N | Mean Standart devisias
33| 54 14.0
Tinggi = Maen + 1 SIxX X
=54+1.14.0
=68
Sedang = Mean — 1 SDX <mean +1 SD

=54-1.148X<54+1.14.0
=40<X <68
Rendah =X<mean-1SD
=X<40
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkatefdssan
Spiritual siswa akselerasi SMPN 3 Malang yang patinggi berada
pada kategori Sedang dengan nilai sebesar 60 %ré2@), sedangkan
berada pada kategori tinggi sebesar 30% (10 ordag)pada kategori
rendah sebesar 9% (3 orang).
Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelagemen

hasil diatas, dapat dilihat dalam diagram gambér 4.



Gambar 4.4
Prosentase Kecerdasan Spiritual

9%

I M tinggi
60% sedang
M rendah

3. Uji Hipotesis Hasil Penelitian

mSQ

Untuk melihat pengaruh kecerdasan intelektual, rki=sar
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap peai@sisosial mak
terlebih dahulu yang harus dilakukiadalah menguji kenormalan d
keempatdata tersebut. Setelah itu dari hasil analisa degeggunakan
programSPSS 16’ for windov dapat dilihat pengaruh dari besar an
koefisien regresi ganc
a) Uji Normalitas

Berikut ini adalah uji normalitas data tentang kecerda
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan twsgiri dar

penyesuaian sos:



Tabel.4.7
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

penyesuaian.sosial IQ IE IS
N 33 33 33 33
Normal Parametets Mean 123.727] 1.2724E! 1.2315E] 55.909]
Std. Deviation 11.88294 2.5003¢ 1.35188E] 1.40387E}
Most Extreme Differences  Absolute .104 .158 120 179
Positive .103 .150 120 .143
Negative -.104 -.158 -.113 -.179
Kolmogorov-Smirnov Z .598 .908 691 1.024
Asymp. Sig. (2-tailed) .866 .381 727 .24(

a. Test distribution is Normal.

b)

Dari tabel tersebut dapat dikatakan normal jikaainil
Signifikansi lebih dari 0,05 dan tidak normal jikelai signifikan
kurang dari 0,05. Sedangkan yang tercantum dald®l @ atas,
nilai signifikansi pada variable penyesuain so8i866 > 0,05, nilai
signifikansi pada variabel IQ 0,381 > 0,05, IEZY, dan IS 0,240>
0,05. Jadi dapat dinyatakan bahwasanya keempatddaiteempat
variabel ini berdistribusi secara normal.

Nilai koefisiensi Regresi Ganda

Setelah model regresi linear berganda dalam pemelini

terbukti normal, selanjutnya dilakukan analisishéetap persamaan
regresi yang dihasilkan model regresi tersebutligisaegresi linear
berganda dimaksudkan untuk menguji sejauh mana alam
pengaruh variable, variabel independen terhadapbeirdependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ekdmsa
intelektual (>¢), kecerdasan emosional)Xdan kecerdasan spiritual

(X3), sedangkan variabel dependen adalah penyesuasil §Y).



Berdasarkan hasil komputasi data dengan SPSS,otipehasil

untuk analisis regresi, sebagai berikut:

Tabel.4.8
Analisa Regresi Ganda
H
Model Summary”
Mo
del R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .814° 662 628 7.25190

a. Predictors: (Constant), IS, IE, 1Q

b. Dependent Variable: penyesuaian.sosial

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
I Regression 2993.436 3 997.812 18.973 .000%
Residual 1525.109 29 52.590
Total 4518.545 32

a. Predictors: (Constant), IS, IE, 1Q
b. Dependent Variable: penyesuaian.sosial

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 51.372 68.435 751 459
IQ .,494 .077 311 3,341 .002
IE .929 .054 412 17.175 .000
IS .698 096 794 7.271 .000

a. Dependent Variable: penyesuaian.sosial

g
Hasil analisis regresi yang digunakan untuk mengipotesis

diperoleh Fiwng = 18,973 taraf signifikansi 0,05 dengan besarnya
sampel 33 subjek. Selanjutyaifing dikorelasikan dengangbe dalam
tabel df 3 lawan 29, didapatkan skeg,&0,05 = 2,93, ini berarti bahwa
analisis regresi sebesar 18,973 lebih besar dgyd Fdengan taraf

signifikansi 0,05 (Riwng = 18,973 > FRiwung 5% = 2,93). Sedangkan



signifikasi berada pada 0,000, yang berarti memautayaf signifikasi

karena kurang dari 0,005.

Penelitian ini memiliki persamaan regresi yaitu geh antara
kecerdasan intelektual (X kecerdasan emosional fX kecerdasan
spiritual (Xg), terhadap Penyesuaian Sosial (Y). Adapun persamaa
regresi berganda nya sebagai berikut :

Y =51.372+0.494X+ 0.929%+ 0.698X%

Persamaan regresi berganda di atas mengandung nssbegali

berikut:

1. Koefisien regresi kecerdasan intelektual sebegd@®40menandakan
bahwa kecerdasan intelektual mempunyai pengaruly pasitif
terhadap Penyesuaian sosial.

2. Koefisien regresi kecerdasan emosional sebesa® 0@pengaruh
positif dan signifikan menunjukkan bahwa kecerdasamsional
yang dimiliki seorang Akan berdampak pada penirgkat
penyesuaian sosialnya.

3. Koefisien regresi kecerdasan spiritual sebesar80rB@nunjukkan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan terpgoknyesuaian
sosial.

4. Koefesien determinasi @R digunakan untuk mengetahui sebesar
variable kecerdasan intelektual ;jXkecerdasan emosional AX

dan kecerdasan spiritual )X sdapat menjelaskan terhadap



variable variabel dependen Penyesuaian Sosial €¥¢sar 0,814
dan sisanya 38% disebabkan oleh variabel lainadipenelitian.
C. PEMBAHASAN
1. Tingkat Kecerdasan Intelektual

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui vi@htingkat
kecerdasan intelektualswa akselerasi di SMPN 3 Malahgrada pada
kategori tinggi dengan prosentase tinggi sebesd Sdemudian
dilanjutkan pada kategori sedang sebesar 45%, ada lategori rendah
sebesar 0%.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hkgman
siswa akselerasi rata-rata berada diatas kemampisava regular.
Banyak referensi menyebutkan bahwa di dunia intaek0 — 15% anak
berbakat dalam pengertian memiliki kecerdasan lke¢dbihan yang luar
biasa jika dibandingkan dengan anak-anak seusiakgebihan-
kelebihan mereka bisa nampak dalam salah satulelidutanda-tanda
berikut:

a. Kemampuan inteligensi umum vyang sangat tinggi, dnmgs
ditunjukkan dengan perolehan tes inteligensi yaaggat tinggi,
misal 1Q diatas 120.

b. Bakat istimewa dalam bidang tertentu, misalnya riddahasa,
matematika, seni, dan lain-lain. Hal ini biasanydurgukkan

dengan prestasi istimewa dalam bidang-bidang tatseb



c. Kreativitas yang tinggi dalam berpikir, yaitu kemauman untuk
menemukan ide-ide baru.

d. Kemampuan memimpin yang menonjol, yaitu kemampuaioiku
mengarahkan dan mempengaruhi orang lain untuknieki sesuai
dengan harapan kelompok.

e. Prestasi-prestasi istimewa dalam bidang seni atdang lain,
misalnya seni musik, drama, tari, lukis, dan laml

Tingkat Kecerdasan Emosional
Tingkat kecerdasan emosional siswa akselerasi SIgRalang

yang paling tinggi berada pada kategori sedangatengai sebesar 63
%, sedangkan berada pada kategori tinggi sebesHr, 2édn pada
kategori rendah sebesar 12%. Hal ini berarti tidaknua anak yang
mempunyai kecerdasan intelektual tinggi juga memaukecerdasan
emosional yang tinggi juga, dalam hasil observasi genelitian peneliti
menemukan banyak sekali permasalah-permasalah diahgmi oleh
anak yang mempunyai kemampuan intelegensi yang imésialnya anak
yang memiliki IQ diatas rata cenderung tidak dapegngendalikan
emosinya.

Menurut Golemankecerdasan emosi sama pentingnya dengan
kecerdasan intelektual. Kecerdasan emosional niepgda kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan daamgkemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelolasrdengan baik

pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan owng |



Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh manussendaingka
mencapai kesuksesan baik dalam bidang akademisnkanpun dalam
kehidupan social, beberapa ahli dalam bidang teerélasan telah
menemukan bahwa anak yang memiliki 1Q tinggi dapengalami
kegagalan dalam bidang akademis, karir dan kehidgogialnya dan
sebaliknya banyak anak yang memiliki kecerdasana-nath
mendapatkan kesuksesan dalam hidupnya, oleh kantenadapat
disimpulkan bahwa tes IQ hsnys dspst mengukur sadgecil dari
kemmampuan manusia dan belum menjaring keterampialam
masalah-masalah kehidupan yang lain. Faktor 1Q dadianggap
menyumbang 20% dalam keberhasilan masa depan anak.

Dalam beberapa penelitian dibidang psikologi anaiaht
dibuktikan bahwa anak yang memiliki kecerdasan emasg tinggi
akan lebih percaya diri, lebih bahagia, popular dakses disekolah
mereka lebih mampu menguasai emosinya dapat nerjalbungan
baik dengan orang lain mampu mengelola stress @aniliki kesehatan
mental yang baik.

Tingkat Kecerdasan Spiritual

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecerdasanit@gli siswa
akselerasi SMPN 3 Malang yang paling tinggi berpdda kategori
Sedang dengan nilai sebesar 60 %, pada kategangduerada pada
kategori tinggi sebesar 30%, dan pada kategoriatersgébesar 9%. Hal

ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual siswselekasi SMPN 3



Malang cukup baik dan dapat ditingkatkan lagi kardeecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual dapat ditinglkeatrdengan
perkembangan usia, lingkungan pada diri masingsmgasdividu.

Kecerdasann spiritual merupakan subtansi dari Hesan
intelektual dan kecerdaan emosional, kecerdasafekttial memandang
dan mengintepretasikan sesuatu dalam kategori ikaidfrdtau fakta dan
fenomenal, sedangkan kecerdasan spiritual memandalam
mengintepretasikan sesuatu tidak hanya bersifatbtikaaf dan
fenomenal tetapi melangkah lebih jauh dan mendajakni pada
dataran epistemic dan ontologis. Kecerdasan sairijuga berbeda
dengan kecerdaan emosional, dalam melihat dan anydiri. Pada
kecerdasan emosional manusia dilihat dan dianalisiam batas-bats
psikologis dan sosial, sementara pada kecerdasasi@ml manusia
diintepretasi dan dipandang eksistensinya samp#a plataran fitriyah
dan universal! Hal ini membuktikan bahwa seseorang yang mempunyai
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosiongl lyaik belum tentu
memiliki kecerdasan spiritual yang baik pula.

Banyak sekali kasus bunuh diri dikalangan paraamuwi Negara
Amerika dan Jepang tercatat sebagai Negara yamgpailggi tingkat
kematian akibat bunuh diri dikalangangan pengusakaes dan ilmuan,
secara intelektual dan emosional tentu tidak dkagulagi karena

mereka mempunyai pengetahuan yang luas dan kosegpatilak sedikit

" Suharsono. 200Melejitkan 1Q, IE, dan ISJakarta: insane Press



jumlahnya. Ini dikarenakan karena orang yang mé&mHkecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional yang tingdakti memiliki
kecerdasan spiritual yang baik sehingga kehidupaereka tidak
memiliki makna.

Tingkat Penyesuaian Sosial

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui viahtingkat
penyesuaian sosiaiswa akselerasi di SMPN 3 Malang berada pada
kategori tinggi dengan prosentase tinggi sebesar¥87kemudian
dilanjutkan pada prosentase sedang sebanyak 12%edshir rendah
dengan prosentase 1%. Adapun jumlah keseluruhpondsn sebanyak
29 orang pada kategori tinggi, 4 orang dalam kategedang dan
terakhir pada kategori rendah sebanyak 1 orang.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rataassiakselerasi
SMPN 3 Malang memiliki penyesuaian sosial tinggngkn jumlah
prosentase 87% yang mengindikasikan bahwa sebdmgaar siswa
akselerasi SMPN 3 Malang sudah cukup mampu menikasudiri pada
lingkungan sosialnya, mampu membentuk hubungan yhaggat
dengan orang lain,mempunyai tanggung jawab, mampu
mengembangkan bakat serta mampu memperkembangkamsippada
diri yang mereka miliki.

Keadan ini dimungkinkan adanya faktor kecerdasaelaktual ,

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual giamgki oleh siswa



akselerasi seperi yang dikatakan oleh HelviyantahDWulandar?
dalam penelitiannya tentang hubungan kecerdasasienad terhadap
penyesuaian sosial, yang berisi tentang semakguitiga kecerdasan
emosi yang dimiliki seseorang maka semakin bailka qeényesuaian
sosialnya begitu juga sebaliknya jika seseorangaktidnemiliki
kecerdasan emosi yang baik maka orang tersebit dmjaat melakukan
penyesuaian sosial dengan baik.

Keseluruhan proses hidup dan kehidupan individun akelalu
diwarnai oleh hubungan dengan orang lain, baikdémgan lingkup
keluarga, sekolah, maupun masyarakat secara ledsga makluk
sosial, individu selalu membutuhkan pergaulan ddipnya dengan
orang lain, pengakuan dan penerimaan terhadapyaidari orang lain.
Hubungan dengan orang lain itu akan berlangsungatseatan
menyenangkan, apabila individu akan memiliki kemaamp
penyesuaian yang memadai seperti yang akan diukgkamleh
Hurlock”® Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik
mempelajari berbagai keterampilan sosial sepenthakepuan untuk
menjalin hubungan secara diplomatis dengan oraimg daik teman
maupun orang yang tidak kenal sehingga sikap otairg terhadap

mereka menyenangkan.

8 Helviyanti. 1998 Hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyessaial pada remaja
dipanti asuhan sunangiri ttogomas malafgkultas psikologi UIN malang. Skripsi tidak
diterbitkan

" Hurlock, 1997 Perkembangan Angkid satu (edisi enam). him 287



Penyesuaian sosial sebagai salah satu aspek dgespmian diri
individu yang menuju kepada kesesuaian antara kbkbaot dirinya
dengan keadaan lingkungan tempat ia berada dantdraksi secara
efektip dan efesien. Penyesuaian sosial akan teresgadi penting,
manakala individu dihadapkan pada kesenjangan-jeasgn yang
timbul dalam hubungan sosialnya dengan orang I|&artapapun
kesenjangan-kesenjangan itu dirasakan sebagaidmgl snenghambat,
akan tetapi sebagai mahluk sosial, kebutuhan iddiakan pergaulan,
penerimaan, dan pengakuan orang lain atas diridgl tapat dielakan
sehingga dalam situasi tersebut, penyesuaian sdsal menjadi wujud
kemampuan yang dapat mengurangi atau mengatasinj&egan-
kesenjangan tersebut.

Pada tabel diatas didapati pula bahwa 29 siswdeakseSMPN 3
Malang yang memiliki penyesuaian sosial tinggi gengrosentase 87
% hal ini mengindikasikan adanya kemampuan menetkeadaan
dirinya, mampu mengontrol orang lain, mampu mengbrdrang lain
dan lingkungan, memiliki kemandirian dan tangguaggb baik untuk
dirinya sendiri maupun untuk orang lain, dan menyautujuan hidup
dan mampu mengembangkan bakat serta kemampuan untuk
perkembangan pribadi.

Sedangkan siswa kelas akselerasi SMPN 3 malang rypangjliki
tingkat penyesuaian sosial rendah berjumlah 1 oratengan

prosentasel% hal ini mengindikasikan bahwa sebagieihsiswa kelas



akselerasi SMPN 3 Malang belum mampu menerima leeadainya,
belum memiliki tujuan hidup dan belum mampu mengamgian bakat
serta kemampuan untuk perkembangan pribadi.

Penyesuaian sosial siswa disekolah dalam penelitiadiartikan
sebagai kemapuan siswa untuk berinteraksi dengangofain dan
situasi-situasi tertentu yang ada di lingkungarokdk secara efektif dan
sehat sehingga siswa memperoleh kepuasan dalanma upagnenuhi
kebutuhannya yang dapat dirasakan oleh dirinya atang lain atau
lingkungannya.

Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap PenyesuamaSosial

Hasil analisa dengan menggunakan regresi liniegareta
diketahui bahwa terbukti adanya pengaruh kecerdaseabektual
terhadap penyesuaian sosial. Hal ini dapat dikitzat nilai koefisien
regresi sebersar 0,494 dengan p=0,002 (p>0.05®i kersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikarramkiecerdasan
intelektual terhadap penyesuaian sosial, sehingugadsis diterima.

Hasil tersebut dapat menguatkan dan membuktikaotdss
yang diajukan, bahwa terdapat pengaruh positif rank&cerdasan
intelektual terhadap penyesuaian sosial pada skelas akselerasi
SMPN 3 Malang. Hasil penelitian lain yang dilakukaleh Piaget
menunjukkan bahwa inteligensi dapat mempengaruhiygseiaian
sosial individu karena setiap tindakan atau peviladeseorang

sebelumnya dipengaruhi oleh faktor kognitifnya, ajikndividu



mempunyai kemampuan inteligensi yang baik maka atdap
menyesuakan diri dengan baik pdfa.

Piaget memiliki pandangan dasar bahwa setiap individu
memiliki kecenderunganganherenuntuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Inteligensi sebagai bentuk khusars pgenyesuaian
individu baru dapat diketahui dengan dua proset gaimilasidan
akomodasi.Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungany
karena kemampuan mengakomodasikan struktur kaooyatif
sedemikian rupa sehingga dapat di pahami secaradasmsimilasi
adalah suatu proses individu memasukkan dan meunggkan
pengalaman-pengalaman dengan struktur psikologig yelah ada
pada diri individu. Struktur psikologis dalam dimdividu ini disebut
dengan istilahskema yang berarti kerangka mental individu yang
digunakan untuk menafsirkan segala sesuatu yangatilatau
didengarkannya. Skema mampu menyusun pengamatgaspatan
dan tingkah laku sehingga terjadilah suatu rangkéizdakan fisik
dan mental untuk dapat memahami lingkunganya.

Dari pendapat Piagetiatas dapat disimpulkan bahwa inteligensi
dapat mempengaruhi penyesuaian sosial individu nkarsetiap
tindakan atau perilaku seseorang sebelumnya dipgmgaleh faktor
kognitifnya, jika individu mempunyai kemampuan ligensi yang

baik maka dimungkinkan dapat menyesuakan diri debgéik pula.

80 Ali, Muhammad.200®sikologi Remajalakarta: Bumi Aksara him. 30



Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang sigkafn
karena dimungkinkan adanya beberapa faktor yangduokemg.
Dalam tinjaun psikologi perkembangan dapat dikaté#fanwa salah
satu minat remaja adalah membentuk sosialisasi gaten
lingkungannya meskipun hasil penelitian ini menikan hasil yang
signifikan tidak menuntut kemungkinan bahwa sebadjecil siswa
akselerasi mengalami hambatan dalam penyesuiaad.sosi

6. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Penyesuai&@osial

Halsil analisa dengan menggunakan regresi lineggdnda
diketahui bahwa terbukti adanya pengaruh kecerdasaaosional
terhadap penyesuaian sosial. Hal ini dapat dikitzat nilai koefisien
regresi sebersar 0,929 dengan p= 0,000 (p>0.0%Hil kersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikanramkiecerdasan
spiritual terhadap penyesuaian sosial, sehinggatdsfs diterima.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian SHbwyang
berisi tentang kecerdasan emosi mempunyai hubungang
signifikan dengan penyesuaian sosial. Hal ini hekacerdasan emosi
yang baik akan menyebabkan penyesuaian sosial failg pula
demikian sebaliknya kecerdasan emosional yang Rulmk akan
menyebabkan timbulnya sikap penyesuaian sosial karamng baik.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial

seseorang sangatlah rumit.Bagi remaja, usaha peaigesitu dapat

8 Showi. A. 2009Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Penyesuaian Sisiah Akselerasi
Malang:UIN Skripsi tidak diterbitkan



menjadi pelik dalam perkembangan sosial pribadsggerti yang
diungkapkan oleh Hurlok bahwa salah satu tugas perkembangan
remaja yang tersulit adalah yang berhubungan depgagesuaian
sosialnya.

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam prose®gasian
sosialnya di sekolah berkaitan erat dengan faltkief yang turut
mempengaruhinya.secara umum factor-faktor yang
mempengaruhinya. Secara umum faktor-faktor yang peeieruhi
penyesuaian siswa di sekolah terdiri atas faktaermal dan
eksternal.faktor internal dengan factor kekuatamgyada dalam diri
individu yang meliputi kondisi jasmaniah, penensikplogis seperti
kematangan, perkembangan sosial, moral, emosioaetr#iasan,
bakat, dan minat. Sedangkan factor eksternal sebagar kekuatan
yang berada diluar individu seperti iklim kehidup&eluarga,
kehidupan sekolah dan masyarakat.

Substansi dari kecerdasan emosional adalah kemampua
merasakan dan memahami untuk kemudian disikapi raeca
manusiawi. Orang yang kecerdasan emosionalnya bdépat
memahami perasaan orang lain, dapat membaca yasgate dan
yang tersirat, dapat menangkap bahasa verbal dawerbal. Semua
pemahaman tersebut akan menuntunnya agar bergkapi glengan

kebutuhan dan tuntutan lingkungannya Dapat diméindemnapa

8 Hurlock, 1997 Perkembangan Angkid satu (edisi enam). him 213



orang yang keceradasan emosionalnya baik, sekakgbsdupan
sosialnya juga baik. karena orang tersebut dapatspen tuntutan
lingkungannya dengan tepat .

Di samping itu, kecerdasan emosional mengajarkatartg
integritas kejujuran komitmen, visi, kreatifitasetdhanan mental
kebijaksanaan dan penguasaan diri.3 Oleh karengaterdasan
emosional mengajarkan bagaimana manusia bersikagdigp dirinya
(intra personal) seperti self awamess (percayg, dielf motivation
(memoaotivasi diri), self regulation (mengatur didlan terhadap orang
lain (interpersonal) seperti empathy, kemampuan amami orang
lain dan social skill yang memungkinkan setiap gradapat
mengelola konflik dengan orang lain secara baikalaB bahasa
agama , kecerdasan emosional adalah kepiawaiajalméidablun
Min Al-Naas. Pusat dari kecerdasan emosional adalah "Qalbiaiti.
mengaktifkan nilai-nilai yang paling dalam, mengdulsesuatu yang
dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani. Hati dapengetahui hal-
hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati abdalsumber
keberanian dan semangat , integritas dan komitiati. merupakan
sumber energi dan perasaan terdalam yang membemgin untuk

belajar, menciptakan kerja sama, memimpin dan raeidy

8 Ary Ginanjar Agustian, ESQ, Op. cit., hal 57



7. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap PenyesuaiaSosial
Hasil analisa dengan menggunakan regresi liniegareta
diketahui bahwa terbukti adanya pengaruh kecerdasantual
terhadap penyesuaian sosial. Hal ini dapat dikitzat nilai koefisien
regresi sebersar 0,698 dengan p=0,000 (p>0.05®i kersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikaararkecerdasan
spiritual terhadap penyesuaian sosial, sehinggatdsfs diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengarulmgya
signifikan antara kecerdasan spiritual dengan pmrgian sosial.
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk meaghg@ersoalan
makna atau value, yakni kecerdasan untuk menempatkaaku dan
hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Dapga jdikatakan
bahwa kecerdasan spiritual merupakan kemampuark umamberi
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatalalui langkah-
langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah dalanay@menggapai
kualitas hanif dan ikhl&& Kecerdasan spiritual adalah suara hati
llahiyah yang memotivasi seseorang untuk berbaat @dak berbuat.
8. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosi@h dan
Kecerdasan Spiritual Terhadap Penyesuaian Sosial.
Hasil analisa dengan menggunakan regresi liniergarea
diketahui bahwa terbukti adanya pengaruh kecerdgsatual terhadap

penyesuaian sosial. Hal ini dapat dilihat dari inkaefisien regresi

8 bid hal 57



sebersar Koefesien sebesar 0,8 ghgan taraf signifikan p=0,000
(p>0.050). Ini berarti bahwa kecerdasan intelektulbcerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual merupakan fakog memiliki
pengaruh terhadap penyesuaian sosial. dalam panett yang paling
berpegaruh secara signifikan terhadap penyesuaimml sadalah
kecerdasan emosional.

Dari hasil analisis tersebut membuktikan bahwa k&ssan
seseorang tidak hanya ditentukan oleh kemampudndaia daya pikir
semata, justru lebih banyak ditentukan oleh kecsam@mosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ). Tentunya ada yatah sdalam pola
pembangunan SDM selama ini, yakni terlalu mengetepa 1Q,
dengan mengabaikan EQ dan SQ. Oleh karena itu $ioddmikian
sudah waktunya diakhiri, di mana pendidikan hantsrapkan secara
seimbang, dengan memperhatikan dan memberi penekamng sama

kepada 1Q, EQ dan SQ.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa data pada babmi&ka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kecerdasan intelektual
Tingkat Kecerdasan Intelektual siswa akselerasi SNPMalang
didapatkan prosentase paling tinggi berada padeg@attinggi dengan
nilai sebesar 54 % (18 orang), sedangkan untulg&eatsedang sebesar
45% (15 orang), dan pada kategori rendah sebesgQ%ang). Hal ini
berarti siswa-siswi SMP 3 Malang sudah memenulihsshtu persyaratan
masuk dalam kelas akselerasi karena salah satwapatian kelas
akselerasi siswa-siswai harus mempunyai IQ dia@@s 1
2. Tingkat kecerdasan emosional
Tingkat kecerdasan emosional siswa akselerasi SIgRalang
yang paling tinggi berada pada kategori sedangatendai sebesar 63 %
(21 orang), sedangkan berada pada kategori tirdpgisar 24% (8 orang),
dan pada kategori rendah sebesar 12% (4 orang)nihberarti tingkat
kecerdasan emosional siswa-siswi akselerasi SMRMI&8ng cukup baik

dan perlu untuk ditingkatkan lagi.



3. Tingkat kecerdasan spiritual
Tingkat kecerdasan Spiritual siswa-siswi kelas lakasi SMPN 3
Malang yang paling tinggi berada pada kategori Bgddengan nilai
sebesar 60 % (20 orang), sedangkan berada padgokaiaggi sebesar
30% (10 orang), dan pada kategori rendah sebesai83%8tang). hal ini
berarti tingkat kecerdasan spiritual siswa-sisveeddrasi SMPN 3 Malang
cukup baik dan perlu untuk ditingkatkan lagi.

4. Tingkat penyesuaian sosial siswa akselerasi SMRAaIBNg didapatkan
29 orang (87 %) berada pada tingkatan tinggi, 4@(a2%) berada pada
tingkatan sedang dan 1 orang (1%) berada padaatiawgkrendah. Jadi
gambaran secara umum tingkat penyesuaian sosia aisselerasi SMPN
3 Malang berdasarkan hasil analisa data dan perséahata-rata berada
pada tingkat tinggi, kategori tinggi artinya penyasn sosial siswa
akselerasi SMPN 3 Malang sangat baik.

5. Pengaruh antara kecerdasan intelektual terhadaegemian sosial siswa
kelas akselerasi SMPN 3 Malang diperoleh dari haerielitian dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda, di#ap iwung SEbesar
18.405 dengan nilai signifikan F sebesar 0,002f signifikan 5% (0,05).
Ini berarti kontribusi variabel bebas (kecerdasaelektual) berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (penyesuaiasiad) karena nilai p <
0,05. Maka hal ini menunjukkan hipotesis diterima.

6. Pengaruh antara kecerdasan emosional terhadapspeaisme sosial siswa

akselerasi SMPN 3 Malang diperoleh dari hasil paael dengan



menggunakan analisis regresi linier berganda, di#ap iwung SEbesar

87,12 dengan nilai signifikan F sebesar 0,000f wigmifikan 5% (0,05).

Ini berrti kontribusi variabel bebas (kecerdasam&onal) tidak signifikan

terhadap variabel terikat (penyesuaian sosial)rkarglai p < 0,05. Maka
hal ini menunjukkan hipotesis diterima.

. Pengaruh kecerdasan spiritual terhadap penyessaisial siswa kelas
akselerasi SMPN 3 Malang diperoleh dari hasil paael dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda, di#ap Fiwung SEbesar

57,32. dengan nilai signifikan F sebesar 0,00@&f tsignifikan 5% (0,05).

Ini berrti kontribusi variabel bebas (kecerdasairitsjpl) berpengaruh

signifikan terhadap variabel terikat (penyesuaiasiad) karena nilai p <

0,05. Maka hal ini menunjukkan hipotesis diterima.

. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emasi Kkcerdasan
Spiritual Terhadap penyesuaian sosial siswa alksI&MPN 3 Malang

dari hasil perolehan dengan menggunakan analigissilinier berganda,
didapatkan 0.814 dengan taraf signifikan p= 0,08€0(050). Ini berarti

bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosidaal kecerdasan
spiritual merupakan faktor yang memiliki pengarathadap penyesuaian
sosial. dalam penelitian ini yang paling berpegasgtara signifikan

terhadap penyesuaian sosial adalah kecerdasamewailos



B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberrapa sag@amg dapat
dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti lain untuk mempertimbangkan beberkpmahan dalam
penelitian ini agar dijadikan perhatian, antaran ldialam keterbatasan
kemampuan peneliti dalam menyampaikan serta ketesdna kemampuan
dalam mengolah instrument yang memiliki validits reliabilitas yang
lebih handal.

2. Bagu guru BK untuk melakukan strategi pengembasgama berdasarkan
model keberagaman siswa. Adanya model siswa yaragam tentunya
membutuhkan strategi dan porsi yang berbeda daéamdgmpingan untuk
mencapai suatu kesejahteraan psikologis.

3. Bagi peneliti lain yang mengkaji variabel terikang sama untuk
mempertimbangkan faktor lain sebagai variabel bejmsg mungkin
berpengaruh terhadap penyesuaian sosial sepetir fatatus sosial,

ekonomi, jaringan sosial, kompetensi pribadi, rabgas dan jenis kalam.
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HASILTES PSIKOLOGI

HASIL TES HASIL UKM
PSIKOLOGI
No. NAMA SISWA I0Q [EQ | SO | UPM | NR
1 | AMELIANA NURAENI 155 | 64 41 44,65
2 | NUR WULAN MAULIDIYAH 154 | 76 69 44,75
3 DIMAS DANILLAH 135 | 64 70 44 50
4 | DWI MA'ARUF ALVANSURI 130 | 54 45 44,55
5 | NIEKE KHARISMA PUTRI 145 | 56 46 46,55
6 | ADITYA YANENDIKA PANGESTU 144 1 75 78 46,55
7 | GAGAS DWI ANDIKA 1431 79 71 44,05
8 | AGUNG BAYU AJl 142 | 65 71 44,80
9 MUHAMMAD IQBAL YOZANDA PU 142 | 64 67 44,55
10 | DHIRA AULIA LUKITA SARI 138 | 66 45 46,50
11 | ABEDNEGO INDRA 136 | 47 43 46,80
12 | FITRIA NUR SALIMA 135 | 68 48 46,35
13 | HUSNA AMIRAH 135 | 74 76 45,15
14 | BERNADETA GRACIA LAVITASA 134 | 92 72 45,40
15 | MUHAMMAD IZZA 133 | 57 51 45,90
16 | FRANSISCA DYA AYU PITALOK 132 | 53 35 44,10
17 | LUDYA NABILA CHINTA 132 | 65 47 44,80
18 | BELDA AMELIA JUNISU 132 | 57 43 45,95
19 | EURIKA PADNYA PARAMITA 129 | 67 56 45,15
20 | CHINTYA OVELIA ARIFIN 129 | 75 74 45,60
21 | RANGGA TAUFIQURAHMAN 18| 58 | 67 | 45,60
22 | SYARIFAH LUQMAN 128 80 | 49 | 45,80
23 | DIAN SUCI PRATIWI 128 77 | 62 | 45,10
24 | MICHELLE NATALIA DYAH SIS 127 63 | 62 | 45,30
25 | RICHA WAHYU ARIFIANI 127 62 | 54 | 45,25
26 | G. GANDHA PANDYA 127 64 | 71 | 45,75
27 | SINDHI PUTRA PAUNDRA Y 127 63 | 29 | 45,50
28 | MUSTOFA KHOIIUL M. A 127 52 | 43 | 46,20
29 | DIAN NOVITASARI 127 41 | 32 | 44,35
30 | MAGHFIRA CHAERANI 127] 59 | 67 | 43,95
31 | AHMAD NURDIN ISLAM 129| 63 | 47 | 46,00
32 | MOCH. DEDY ROCHMAN 18| 65 | 68 | 46,60
33 | SAFIRA RIZKA AULIA 126| 61 | 46 | 46,70




UJi COBA

Blue print skala Penyesuaian Sosial

No Indikator Deskriptor Favorabel | Unfavorabel | ¥
1. | Penampilan | Aktualisasi diri 1,23 4 4
nyata Keterampilan menjalin 5,6 7,8 4
hubungan dengan orang lain
Kesediaan untuk terbuka 9,10 11,12 4
kepada orang lain
2. | Penyesuaian | Kerjasama dengan kelompak 13, 14 15, 16
terhadap Tanggung jawab 17,18 19, 20 4
kelompok Setia kawan 21, 22 23,24 al
3. | Sikap sosial Mengikuti kegiatan sosial 25,2 , 257 4
Empati 29, 30 31, 32 4
Dermawan 33, 34 35, 36 4
4. | Kepuasan Kehidupan bermakna dan 37 38 2
pribadi terarah
Percaya diri 39 40 2
20 20 40
Skala penyesuaian Sosial
Indikator Deskripsi Ng Pernyataan UF
Penampilan| Aktualisasi | 1. | Jika ada pertengkaran dalam kelas
nyata diri maka saya akan berusaha melerainya
2. | Saya menerima dengan lapang dada
kritikan dan saran yang disampaikan
kepada saya.
3. |Jika saya menjadi ketua kelompok
maka saya siap dihukum kalau ada
anggota saya yang melakukan
kesalahan
4. | Jika mendapat tugas kelompok saya Vv
lebih suka mengerjakan sendiri dari
pada harus menunggu teman yang
lain
Keterampilan| 5. | Saya selalu menyapa teman/guru/or
menijalin sekitar rumah pada saat saya bertg
hubungan mereka.
dengan orang6. | Saya berteman dengan siapa saja {te
lain akselerasi dan non akselerasi}
7. | Saya menghindari anak yang ser v
melanggar peraturan sekolah
8. | Saya merasa canggung bila berbicara v




dengan teman lawan jenis

Kesediaan
untuk

Jika ada teman yang sakit dikelas s
akan mengantarkannya ke UKS

aya

terbuka
kepada orang

10.

Saya sering menceritakan pengalaman
saya dengan teman-teman

lain

11.

Saya tidak ingin orang lain
mengetahui masalah-masalah yang
sedang saya hadapi.

12

Saya merasa keberatan menunjukkan
tugas rumah (PR) pada teman-teman

Penyesuaialr
diterhadap
kelompok

nKerjasama
dengan
kelompok

13

Saya dapat bekerja sama dengan
teman-teman dikelas untuk
menyelesaikan suatu tugas

14

Saya mau membantu teman-teman K
untuk mempersiapkan perlomba
kebersihan dan kekelas unt
memperingati HUT RI

elas
an
uk

15.

Saya selalu mempertahankan
pendapat saya dengan gigih

16.

Dalam diskusi kelompok saya kurang
bisa menerima pendapat dari orang
lain

Tanggung
jawab

17.

Saya bersedia menerima hukuman
dari guru jika terlambat
mengumpulkan tugas.

18.

Saya selalu mengerjakan tugas-tugas
sampai selesai dan tepat waktu

19.

Saya tidak berani mengakui kesalal
yang saya lakukan

nan

20.

Saya akan menghindar jika ada
kesalahan dalam kelompok, karena
bukan saya yang melakukannya

Setia kawan

21

Saya akan memberikan semangat
dukungan kepada teman yang al
mengikuti perlombaan

V
an

22.

Saya mau menjenguk teman yang sed
sakit

ang

23.

Saya selalu mementingkan diri senc
dari pada kepentingaan orang lain

liri

24.

Saya membiarkan teman
mengerjakan tugas kelompok sendiri

sS4

ya

Sikap sosial

Mengikuti
kegiatan

25.

saya senag mengikuti kegiatan bakti
sosial yang diadakan sekolah bersama

Vv




sosial

teman-teman.

26.

Saya mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler

27.

Saya tidak mau mengikuti kerja ba
disekolah atau dirumah

i

28.

Saya tidak suka mengikuti kegiat

an

kegiatan-kegiatan sosial seperti

penggalangan dana bencana alam.

Empati

29.

Saya akan mengucapkan selamat
kepada teman yang memenangkan
perlombaan.

30.

Jika teman saya menangis saya akdn

memberikannya tisu atau memberikan

lelucon agar teman saya tidak menangis

lagi

31.

Saya tidak mudah memaafkan orang
yang pernah berbuat salah kepada
saya

32.

Saya tidak ingin mendonorkan darah
untuk orang lain

Dermawan

33

Jika ada teman yang meminjam bu
saya bersedia untuk memberi pinjaman

34.

Saya memberikan sumbangan un
menjenguk teman yang sakit

tuk

35.

Saya tidak pernah mengikuti kegiatan

bakti sosial

36.

Saya tidak pernah memberi uang

pengemis

Kepuasan
pribadi

Kehidupan
bermakna
dan terarah

37.

Dengan mengoptimalkan potensi dan
kemampuan yang saya miliki saya
yakin = dapat menjadi orang yang
berhasil.

Vv

38.

Sering kali saya merasa kegagalan
yang saya alami adalah akibat dari
kebodohan saya.

Percaya diri

39

Saya selalu yakin dan optimis dapat
mengerjakan tugas atau pekerjaan
apaun

40.

Saya merasa tidak punya kelebihan
dibandingkan teman-teman yang lain

20

20




6.

PETUNJUK PENGISIAN

ada beberapa pernyataan yang harus anda jawab, tugas anda

adalah memilih salah satu jawaban dari4 (empat)jawaban yang

tersedia yaitu:

SS  :SANGAT SESUAI

S : SESUAI

TS :TIDAK SESUAI

STS :SANGAT TIDAK SESUAI

pada setiap jawaban berilah tanda centang (V)

berilah jawaban yang benar-benar sesuai dengan dirianda sekarang

setiap jawaban yang anda berikan tidak ada jawaban yang salah

atau benar, pantas atau tidak pantas, baik atau tidak baik.

kerjakan dengan teliti jangan sampai ada pernyataan yang terlewati

atau kosong

jawaban yang anda berikan akan sangat membantu saya.

Selamat Mengerjakan...........cccoeeeveenn

No

Pernyataan

TS

STS

1.

Jika ada pertengkaran dalam kelas maka saya akan berusaha
melerainya

2. | Saya menerima dengan lapang dada kritikan dan saran yang
disampaikan kepada saya.

3. | Jika saya menjadi ketua kelompok maka saya siap dihukum
kalau ada anggota saya yang melakukan kesalahan

4. | Jika mendapat tugas kelompok saya lebih suka mengerjakan
sendiri dari pada harus menunggu teman yang lain

5. | Saya selalu menyapa teman/guru/orang sekitaahiupada saat
saya bertemu mereka.

6. | Saya berteman dengan siapa saja {teman akseldaas non
akselerasi}

7. | Saya menghindari anak yang sering melanggatyran sekolah

8. |Saya merasa canggung bila berbicara dengan teman lawan
jenis

9. | Jika ada teman yang sakit dikelas saya akan anéarftannya ke

UKS




NO

Pernyataan

TS

STS

10.

Saya sering menceritakan pengalaman saya dengan teman-
teman

11.

Saya tidak ingin orang lain mengetahui masalah-masalah
yang sedang saya hadapi.

12

Saya merasa keberatan menunjukkan tugas rumah (PR) pada
teman-teman

13

Saya dapat bekerja sama dengan teman-teman dikelas untuk
menyelesaikan suatu tugas

14

Saya mau membantu teman-teman kelas untuk meiayplean
perlombaan kebersihan dan kekelas untuk memperidgat RI

15.

Saya selalu mempertahankan pendapat saya dengan gigih

16.

Dalam diskusi kelompok saya kurang bisa menerima
pendapat dari orang lain

17.

Saya bersedia menerima hukuman dari guru jika terlambat
mengumpulkan tugas.

18.

Saya selalu mengerjakan tugas-tugas sampai selesai dan
tepat waktu

19.

Saya tidak berani mengakui kesalahan yanglakykan

20.

Saya akan menghindar jika ada kesalahan dalam kelompok,
karena bukan saya yang melakukannya

21.

Saya akan memberikan semangat dan dukungad&eemar
yang akan mengikuti perlombaan

22.

Saya mau menjenguk teman yang sedang sakit

23.

Saya selalu mementingkan diri sendiri dari p&dpentingaar
orang lain

N

24.

Saya membiarkan teman saya mengerjakan tufgaepak sendiri

25.

saya senag mengikuti kegiatan bakti sosial yang diadakan
sekolah bersama teman-teman.

26.

Saya mengikuti kegiatan ekstra kurikuler

27.

Saya tidak mau mengikuti kerja bakti disek@tdu dirumah

28.

Saya tidak suka mengikuti kegiatan kegiatanstag sosial seper
penggalangan dana bencana alam.

i

29.

Saya akan mengucapkan selamat kepada teman yang
memenangkan perlombaan.

30.

Jika teman saya menangis saya akan memberikaiimgly atau
memberikan lelucon agar teman saya tidak menaagis |

31.

Saya tidak mudah memaafkan orang yang pernah berbuat
salah kepada saya

32.

Saya tidak ingin mendonorkan darah untuk orang lain

33.

Jika ada teman yang meminjam buku, saya bars@diik member

pinjaman.




LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA DAN HASIL WAWANCARA
1. Pedoman Wawancara
Batasan-batasan wawancara
Landasan kelas akselerasi
* Apa landasan filosofis/motto dari kelas akselerasi
* Semboyan kelas akselerasi?
» Apa visi misi kelas akselerasi?
» Sejarah munculnya kelas akselerasi?
Prosesnya
* Bagaimanakah seleksi untuk dapat masuk kelas aséle
* Bagaimana pembelajaran/proses belajar untuk kktedeaasi?
« Apa saja sarana dan prasarana yang terdapat datdas k
akselerasi?
Masalah dan Dukungan
» Apakah mereka merasa nyaman berada dalam keldsrakse
» Apakah mereka bias mengikuti proses belajar mengijan
kurikulum kelas akselerasi?
» Bagaimana pandangan mereka terhadap anak yangnidsidk
akselerasi?
* Masalah apa saja yang biasanya timbul dalam kktedeaasi?
* Apa kelas akselerasi ini mendapat dukungan? Daakpmana
saja?
* Bagaimana tanggapan mereka tentang kelas aks@lerasi
e Hal positif dan negative apa saja yang terdapaalaid kelas
akselerasi?
2. Hasil Wawancara
Hasil Wawancara Koordinator Kelas Akselerasi darmruG@@engajar
Kelas Akselerasi (Guru B. Indonesia)
Biodata Interviewer

Nama : Moh. Mas’ud, S.Pd

Guru Pengajar bidang studi : Bahasa Indonesia

TTL :

Pengalaman mengajar : 10 Tahun

Lulusan : S1 Bahasa Indonesia Universitas Negeri
Malang (UM)

Interviewer: Pagi pak? Saya ulifa dan ini temayasama, apakah boleh
saya bertanya mengenai seluk beluk kelas akséterasi

Interviewee: Boleh kok, saya memang koordinatar kielas akselerasi,
jadi saya tahu. Saya juga guru pengajar dikelasleesi, sebagai guru
Bahasa Indonesia

Interviewer: Pak apa landasan filosofis dari kelkselerasi dan visi misi
dan sejarah kelas akselerasi?



Interviewee : Wah kalau menjelaskan itu semua Hdasg&ali saya tidak
ingat satu persatu nanti saya akan tunjukkan bukwsgmpeyan tulis saja.
Tapi intinya adalah memberkan pelayanan kepadaasyamg memiliki
kecerdasan istimewa diatas rata rata. Latar befgiy@njuga dapat ditinjau
ada beberapa anak yang memang memiliki 1Q tinggik#ecepatan dalam
berfikir, ketika dimasukkan kekelas regular anaklkartersebut akan
mudah bosan dan sebagainya, nah dibutuhkan kelssleeksi yang
merupakan kelas kusus bagi anak-anak yang merkdikiampuan diatas
rata-rata. Selain itu kelas akselerasi ini bertujlaukan hanya belajar
cepat saja akan tetapi menghasilkan keluaran-laiugang berprestasi
Interviewer : Kurikulum dan metode apa yang tepatjibsiswa kelas
akselerasi?

Interviewee : Kurikulum yang digunakan adalah Kulikn Berbasis
Kompetensi / Kurikulum Tingkat Satuan Pelajarang# pemberlakuan
waktu dalam satu semester ada 4 bulan sehirggendvaktu 2 tahun,
siswa kelas akselerasi menerima program pembefajaedanyak 6
semester. Bentuk kegiatan pembelajaran di kelasleaksi menggunakan
Kurikulum Berbasis Kompetensi / KTSP dengan pendek&TL, strategi
pembelajarannya dikemas sedemikian rupa sehingtgingang mestinya
diberikan dalam waktu 6 bulan harus dapat disdtasadalam waktu 4
bulan per semester. Tenaga pengajar minimal sagang memenuhi
kelayakan sesuai dengan bidang studi yang diajarkan

Interviewer : Selanjutnya bagaimanakah seleksiludfapat masuk kelas
akselerasi?

Tahap pertamaMelaksanakan tes psikologi dengan hasil yangrdpian
dapat mengetahui kemampuan 1Q, EQ, SQ dan T®asiang nantinya
akan dipergunakan sebagai bahan acuan dalam Peajari seleksi calon
siswa kelas percepatan / Akselerasi. Tes Psikotogililaksanakan di
SMPN 3 Malang direncanakan pada tanggal 24 buwan2D07 ( sesuai
jadwal ) oleh lembaga Psikologi “ Yayasan Pelitaddha “© Malang dan
diikuti oleh seluruh siswa kelas VII sejumlah 296wsa dan didukung
oleh data presensi kehadiran dan jadwal kegiatag gaekomendasikan
oleh sekolah.

Tahap keduaTes akademik ke-1 / seleksi raport siswa dilakan pada
hari dan waktu sesuai dengan jadwal yang direncanakeh sekolah /
Tim Pengelola bertempat di SMP Negeri 3 Malang danilateri yang
diprogramkan Bahasa Indonesia, Matematika , IF@hap ketiga
Melaksanakan wawancara dan konsultasi dengan dueng wali murid
siswa untuk mendapatkan persetujuan dan dukungdwittedengan
program kelas akselerasi Kegiatan ini dilaksanatiaBMPN 3 Malang
pada tanggal 8 Agustus 2007 ( sesuai jadwal galemateri wawancara
yang diprogramkan dan yang diikuti oleh 34 sisyeng berminat
mengikuti program percepatan belajdiahap empat,Tes kesehatan
jasmani dan rohani

Interviewer : Bagaimana pembelajaran/proses belajatuk kelas
akselerasi?



Interviewee : Kalau saya sebagai guru pengajarabias menggunakan
modul, diskusi, Proses belajar mengajar dilaksamalaiap hari efektif
sesuai dengan kalender pendidikan yang disusun sgkblah . Waktu
belajar semuanya dilaksanakan pada pagi hari npulail 06.30 s.d. pk.
13. 50 dengan alokasi waktu setiap jam pelajasamdnit .

Interviewer: Apa saja sarana dan prasarana yamapaet dalam kelas
akselerasi?

Interviewee : Sarana dan prasarana dikelas aksediemtaranya adalah
TV, amplifayer, laptop, komputer, printer, VCD péaydan uangan ber-
AC. Sarana memang berbeda dengan kelas yang lakaiana kelas
akselerasi merupakan kelas kusus dan pembayaramy&RRja berbeda
dengan yang lain yaitu 250.000 rupiah perbulanakan tetapi dipotong
sebesar 50.000 karena mendapatkan bantuan neasiawaDirjen
Akselerasi Nasional BSLB yang merupakan pendidikagi anak luar
biasa.

Interviewer :Metode pembelajaran apa yang ditenapkalam kelas
akselerasi?

Interviewee : Kegiatan pembelajaran dirancang untakmberikan
pengalaman yang melibatkan proses mental dan figlalui interaksi
antar peserta didik dengan guru, lingkungan bkai dan masyarakat
serta sumber belajar yang mendukung tercapainygpé&tnsi dasar yang
dirumuskan didalam silabi pembelajaran . Untuk rapac itu maka
dipilih suatu pendekatan pembelajaran untuk ketrean proses dan
strategi belajar melalui CTL dan PAKEM .

Interviewer: Bagaimana perbandingan metode beliij&elas akselerasi
dengan non akselerasi?

Interviewee: Bentuk kegiatan pembelajaran di kelagselerasi
menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi / KTSPngda
pendekatan CTL, strategi pembelajarannya dikemaens&ian rupa
sehingga materi yang mestinya diberikan dalam wéHKiulan harus dapat
diselesaikan dalam waktu 4 bulan per semester.géepangajar minimal
sarjana yang memenuhi kelayakan sesuai dengan goidardi yang
diajarkan.

Selain itu manajement kelas akselerasi dan norleresi memang
berbeda. (1) terburu-buru, repot membuat modulvasisnenghitung
nilainya sendiri.

Interviewer : Mata pelajaran apa yang diberikarwaisakselerasi dan
bagaimanakah pelaksanaannya?

Interviewee: sama saja mbak pelaksanaanya ya sgaeg saya jelaskan
barusan

Interviewer : Bagaimana mengoptimalkan anak berbglada kelas
akselerasi ini?

Interviewee : Optimalisasi dapat dilakukan dahiak murid, guru dan
orang tua serta sarana prasarana, kegiatan intr@lddra sekolah. Guru
diberikan diklat setiap semesternya, untuk diklatngster ini adalah
mengenai penilaian online, guru diminta untuk dapanhguasai teknologi



komputer dan internet selain itu guru harus memaumynail sendiri.
Siswa yang menghitung nilai sendiri dan ujian ldidaksanakan dirumah
dengan menggunakan internet online. Selain itagetapotan ada diskusi
antara orang tua, guru dan guru BK membahas bearbagalah-masalah
dan evaluasi agar dapat mengoptimalkan siswa. Adhagbagai kegiatan
ekstra kurikuler dan utnuk intrakurikuler adalakathusana, elektro dan
akuntansi, akan tetapi siswa-siswa kelas akseléeh#ih condong dan
banyak berminat pada elektro.

Interviewer: Bagaimana agar anak tidak merasa fosan

Interviewee: Banyak cara yang dilakukan diantaradgagan menaruh
guru-guru yang menyenangkan pada jam jam terakimetode
pembelajaran dibah biasanya dikelas bisa jadi pinddgaman, biasanya
duduk ditempat duduk menjadi dikarpet, dll. Sel@un disini setiap
semester diadakan outbound agar siswa kelas aksielédak merasa
bosan, kemarin juga siswa sini ada 20 orang yaugsijuting iklan REAL
GOOD dipeternakan sapi itu sudah membuat merekangenuga.
Pokoknya kalau anak bosan kita sebagai guru suakals Imgerti biasanya
mengubah metode belajar jadi menarik.

Interviewer: Apa saja masalah-masalah yang timadhapsiswa akselerasi
(yang paling sering timbul) dan bagaimana pemecpkamasalahannya?
Interviewee: Banyak komplain dari orang tua, bias&gmplain banyak
datang dari orang tua yang memiliki kelas menengehtas yang
menuntut anaknya untuk lebih, paling tidak agar asadtengan dirinya
tanpa memperhatikan kondisi psikologis anaknya. akgdjuga ada
masalah mengenai anak anak kelas akselerasi ydaty teendiam, ada
juga yang punya sifat agresif dan semaunya sajantesalah ekonomi,
dan banyak lagi tapi yang paling sering itu. Carduk menangani
biasanya guru BK yang mengurusi untuk masalah askiehlau yang tidak
bisa diatasi guru kelas, ya guru kelas minta skeaBK bagaimana cara
mengatasi siswa dengan baik. Pernah ada juga adtakatas akselerasi
minta pindah kekelas regular (2-3 anak) jalan kelya konsultasi dengan
orang tua dulu, guru BK dan guru wali kelas, tapshnya itu tidak terjadi
karena biasanya orang tua malu sama tetangga ataardganya, belum
lagi siswa itu sendiri harus beradaptasi lagi. W Ghainyak belajar dengan
mengadakan diklat dan pelatihan pembelajaran kamnas antara
UNIBRAW dan UM

Interviewer: Kelas akselerasi mendapat dukungan mhak mana saja?
dan apa bentuk dukungannya?

Interviewee: RAPBS, BOS, Iluran Rutin Komite. Bentllkkungannya ya
dapat dilihat SPP yang tadinya 250.000 perbulan jaden200.000
perbulan karena adanya bantuan 50.000 persiswaDign Akselerasi
Nasional. Bentuk lain yang daoat dilihat adalahi gaasarana yang
memadai

Interviewer: Kesulitan apa saja yang selama inadgpi oleh guru kelas?
Interviewee : Repot dalam membuat modul, apalagalsuada batasan
satu kali pertemuan harus mencapai target bergphjla tidak memenuhi



target yang ditentukan guru jadi merasa bingungyBla komplain dari
orang tua, orang tua hanya ingin beres saja kalaureasalah maka orang
tua lari kesekolah, orang tua juga menuntut anakngadapatkan hasil
yang maksimal dan terbaik
Interviewer: Hal positif dan negatif adanya kelksederasi ini apa pak?
Interviewee: Positifnya dapat memberikan siswa kgggan belajar cepat,
menghemat biaya dan waktu, diwaktu singkat sisvealsulapat selesai.
Hal negatifnnya guru merasa cemas meskipun sudalsdha karena
dituntut untuk mencapai target pembelajaran yarighteditentukan,
mengajar banyak materi dalam satu kali pertemuanméembutuhkan
banyak kesiapan, dituntu untuk selalu siap terus.
Interviewer: Ada harapan pak untuk kelas aksel@n#i
Interviewee: Harapannya agar orang tua memilikekaesan yang tinggi
untuk tidak terlalu menuntut anaknya dan juga gyman kelas akselerasi
dapat meluluskan bibit unggul dan berprestasi.

Hasil Wawancara Guru Bimbingan Konseling Akselerasi
Biodata Interviewer

Nama : Dra. Hj. Ninik Risdana
Guru Pengajar bidang studi : BP/BK

TTL :

Pengalaman mengajar : 12 Tahun

Lulusan : S1

Interviewee: assalamualaikum

Interviwer: walaikum salam

Interviewee: sudah lama ya.. nunggunya?

Interviwer: nggak.. bu...

Interviewee: dari Universitas mana mbak...

Interviwer: dari UIN malang bu...

Interviewee: o iya ada yang bisa saya bantu

Interviwer: ini bu.. saya melakukan penelitian skripsi disiantang
pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerdasan i@rmabsterhadap
penyesuaian sosial yang diutamakan disini adalks ledkselerasi.
Interviewee: o iya tidak apa-apa, silahkan apa yang mau ditarn/a
Interviwer: langsung saja bu.. ya..

Interviewee: iya...

Interviwer: pertama yang ingin kami pertanyakan sejak kapan Isih.
kelas akselerasi diadakan disekolah ini?

Interviewee: baru berjalan 2 tahun ini ya... jadi masih dini damk para
tim guru dan staf masih ingin memperbaiki kekur&egurangan yang
ada dalam kelas akselerasi.

Interviwer: trus landasan pertama diadakan kelas akseler&iEi3 ini
apa bu..

Interviewee: ya.. mengingat banyaknya peminat yang belajar dP S\
ini dan alhamdhulilah.. tidak sedikit anak didiknkayang mempunyai
kecerdasan yang istimewa dan mereka juga memppotensi yang besar
untuk berkembang, dan juga dari permintaan masgaraan para



pendukung diadakan kelas akselerasi diSMP 3 inianadikamdhulilah...
sekarang sudah terlaksana.

Interviwer: untuk perekrutan siswa akselerasi serml.. apakah ada
persayaratan-persyaratan yang harus dipenuhi, mggsdQnya minimal
berapa atau persyaratn-persyaratan lain.

Interviewee: ya.. tentu pasti ada persyaratan yang harus dipemiik
anak yang masuk kelas akselerasi, contohnya 1Qkadrarus minimal
120, dan merekajuga harus lulus tes-tes psikottagi,orangtua juga harus
memenuhi persyaratan yang kami ajukan, caranya atlengemberi
keterangan kepada mereka, dan kebanyakan dari aneetlju dengan
persyaratan yang kami ajukan.

Interviwer: contohnya persyaratan untuk orang tua bu..

Interviewee: contohnya ya.. seperti kelas akselerasi kan mehnekas
belajar atau menempuh pelajarandengan cepat yiu kenak leguler
belajar dalam 1 semester dengan jangka waktu 6 kakau anak kelas
akselerasi kan lebih cepat dalam 1 semester diteng@ngan jangka
waktu 4 bulan dan mereka harus mengejar targehgdte harus tahu apa
yang mereka pelajari dan tentunya dana juga teattetgpi selama kelas
akselerasi ada disisni para orang tua tidak beggompermasalahkan.
Interviwer: metode yang digunakan untuk mengajar kelas akselera
dengan kelas reguler apakah ada perbedaan bu..

Interviewee: sebenarnya metode yang digunakan seperti yangakguon
pada umummya seperti metode CTL, PAKEM. Disiniggeturu dalam
mengajar baik kelas akselerasi maupun regulerssaieahggunakan modul
pembelajaran, untuk keefektifan proses belajar mj@ngTetapi tetap ada
perbedaan karena kalau untuk kelas akselerasikegkenenengejar target
dalam waktu sekian mereka harus menyelesaikan imgaeg harus
diselesaikan.

Interviwer: selama ini apakah ada kesulitan atau kendala-kendalk
mengajar kelas akselerasi bu..

Interviewee: saya kira tidak ada ya.. ya memang kalau ada gang y
tidak biasa mengajar kelas akselari biasanya merekageluh misalkan
saja karena gaya belajar anak berbakat memangdeedan anak reguler
kalau anak reguler anaknya cenderung pendiam, tidadkyak tingkah
manut-manut beda dengan kelas akselerasi anakyanaknderung aktif
tidak mau diam waktu dikelas kalau ada guru yandgkti bisa
menghidupkan kelas anak-anak akselerasi pasti statab sendiri he..
tapi kami para guru menyadari bahwa sifat merelepess itu anak
akselerasi memang ngalem-ngalem ya..

Interviwer: Apakah anak kelas akselerasi juga pernah mengetahg
materi pelajaran bu..

Interviewee: selama ini tidak ya.. karena biasanya setelah jelajgran
berakhir mereka belajar sendiri dalam kelas sangapai3 sore. Kalaupun
ada permasalahan mereka biasanya Tanya langsuggrdgaru pengajar
atau pada teman yang lebih bisa.



Interviwer:  lalu apakah pernah para orang tua murid berkorssulta
tentang anak mereka pada guru BK?

Interviewee: ya.. pasti pernah...

Interviwer: sepertiapa biasanya permasalahannya bu...?

Interviewee: permasalahnya sebenarnya tidak terlalu berat gkaulsaya
lihat mereka bisa mengatur waktu dengan baik. Kemada wali murid
kelas akselerasi yang yang melaporkan kalau anasukea sekali dengan
game on line di internet, tapi saya rasa hal ityawkarena itu adalah
kegeman dia mau diapain lagi la wong anaknya sehengtapi asalkan
mereka bisa mengatur waktu dengan baik, kapan wgkthelajar, kapan
waktunya beribadah tetapi kalau anaknya tidak talaktu itu baru
diperingatkan.

Interviwer: ibu’.. tadi saya lihat ada siswa yang memakairsgarapa di
SMP ini diwajibkan untuk sholat sunnah, kalau jaggisi sholat dzuhur
kan juga terlalu pagi he..

Interviewee: oh iya disini kalau istirahat pertama biasanya eaanadk
melakukan sholat dhuha tapi ini tidak wajib, tetapak-anak biasanya
atas inisiatif diri sendiri kalau masalah ibadaimkédak terlalu memaksa
karena itu hal yang harus dilakukan setiap individalau hari-hari biasa
tidak terlalau banyak yang melakukan sholat suntagih kalau sudah
mendekati ujian jangan tanya musholanya penuh itl.uhtuk
penyampainnya kepada anak-anak kami tidak membesgnaseperti di
SD dulu ya.. kami hanya memberi stimulus kepadaekaer

Interviwer: stimulus yang bagaimana bu..

Interviewee: sebenarnya ini tugas guru agama juga ya.. contoh
stimulusnya seperti menberi pengertian manfaatastsalnnah seperti itu
dan dari situ anak-anak sudah mengerti tanpa adatade untuk
melaksanakan kewajibannya.

Interviwer: kembali kekelas akselerasi bu.. untuk cara bergalds
akselerasi dengan teman-teman akselerasi bagaimanapa sangking
serius belajarnya mereka jadi pendiam ato bagaimana

Interviewee: tidak ya.. anak akselerasi itu rame-rame cara bédgngan
teman-temannya biasa seperti teman-teman yang Kkalau kelas
akselerasi disini mereka malah kompak dalam mekakwdetiap hal baik
itu dalam belajar kelompok ataupun yang lain...

Interviwer: lalu kalo dengan anak reguler bu..cara bergaulnya
bagaimana, kan kalo dilihat wah.. kelas akseleaaaknya pinter-penter..
jadi minder gitu.

Interviewee: endak.. sama saja ya.. kalau saya lihat merekagegag
bermain bersama waktu istirahat kadang anak akselenain ke kelas
reguler begitupun sebaliknya, meskipun anak kelkselarasi disini
istilahnya diistimewakan seperti fasilitasnya kagrbeda dengan anak
reguler, cara belajarnya juga berbeda.

Interviwer: iya.. bu... yang membedakan kelas akselerasi dengias k
reguler apa bu..



Interviewee: untuk kelas-kelasnya nanti bisa dilihat langsunggde pak
masud, cara belajarnya juga beda anak regukerstrkenanut-manut
diem, kalau anak kelas akselerasi wah.. pasti is®kali.. misalnya waktu
ada tugas presentasi anak kelas akselerasi matedngat sekali rebutan
maju he..

Interviwer: he.. kami juga rebutan kok bu.. he.. rebutan ticaki maju
maksutnya.

Interviewee: he.. iya saya dulu juga seperti itu.

Interviwer: lalu bu. Apakah para guru tidak tidak ada keaadlitintuk
mengajar kelas akselerasi.

Interviewee: saya kira tidak ya.. karena anak akselerasi itdf agkali
anaknya, jadi para guru agak mudah dalam mengajen& guru dan
murid sama-sama aktif, kalau gurunya tidak aktii tdak bisa memberi
nuansa baru bisa-bisa kapok ngajar kelas akselbmsitapi selama
perbuatan mereka tidak melebihi batas itu tidakatadsya..

Interviwer: selain belajar dikelas bu apa bernah mereka diagddjar
keluar kelas atau diadakan out bond?

Interviewee: iya pasti pernah, anak akselerasi itu anaknya gamp
bosenan ya.. didalam kelas saja biasanya merekggbedengan tiduran,
duduk dibawah bahkan mereka biasanya mengusulkakurainya dilipat
saja belajarnya dibawah ato aturan kursinya dilklemielingkar atau
bagaimana, ya.. kami membolehkan asalkan merekaaryaintuk bejar
dan supaya tidak bosan para guru mengajak merdikp d@man atau
disekitar sekolahan, dan setiap semester kami mdekga pelatihan atau
out bond untuk perkembangn pebelajaran tujuanngildupaya mereka
tidak jenuh juga ya.. tapi tujuan pertama adalatulkurperkembangan
belajar mereka agar lebih baik.

Interviwer: bu.. untuk kelas akselerasi disini, nui@pat dukungan dari
pihak siapa saja?

Interviewee: dari awal sebelum kelas akselerasi diadakan kamdapat
dukungan dari UMM (universitas muhammadiyah malamign sampai
sekarang sampai kelas akselerasi ada mereka jtagarteembantu kami,
dan juga dari diknas. Seumpama mabak-dan masgim membantu kami
ya.. kami persilahkan apalagi di UIN sekarang suaiddé Fak. Psikologi
ya.. kami menerima siapa saja yang ingin membaraoni,k banyak
Universitas yang mengadakan penelitian, PKL sangsis disini tapi
sepertinya dari UIN ini belum ya... eh ada tapidukiari fak. Psikologi,
seinget saya dari matematika.

Interviwer: iya bu.. kami sebentar lagi juga mau PKLI jadi sieka
survei-survei tempat he..

Interviewee: iya tidak apa-apa, kami menerima siapun yang masuk
kesekolahan ini selagi itu untuk kebaikan lo ya.. h

Interviwer: iya bu...

Interviewee: apa yang mau ditanyakan lagi ya.. soalnya sayamagh
ada kesibukan lagi.. saya mohon maaf kalau adar&eg§an dalam
penyampaian..



Interviwer: o tidak apa-apa bu justru kami yangasasnya minta maaf
karena sudah mengganggu waktu ibu dan kami mengacaprima kasih
karena ibu sudah merelakan waktu untuk kami..

Interviewee: iya.. tidak apa-apa saya malah senang sekali d&au ka
masih ada pertanyaan lagi nanti bisa disambungkemasud ya.. selaku
coordinator kelas akselerasi. Begitu saja ya. |assalaikum..

Interviwer: Walaikum Salam...

Wawancara Siswa Kelas Akselerasi

Biodata Interviewer

Nama : Ahmad Rafsanjani Ali Isyami
Kelas © VI

Umur » 14

Jenis Kelamin . Laki-laki

Hasil wawancara dengan siswa kelas VII Akselerasi

Interviewer : Pagi de’gimana kabarnya...!

Interviewee : pagi, baik mbak....!

Interviwee . bisa kenalan kan? Saya ema dan inkrfiba
Interviwee  : saya rafsa mbak...

Interviewer : tadi kan ngisi angket gimana susdt?ga
Interviewee : gak mbak biasa aja ko’

Intervewer  :ya udah sekarang kami mau ngobrol-rajdientar !
Interviewee : wah, apa ni mbak takut aku

Interviewer : Gak usah takut biasa aja!, gini... agfan masuk kelas
akselerasi, itu disuruh oleh orang tua atau ginfana

Interviwee : gak mbak aku pingin sendiri masuk &eha
Interviwer . trus persyaratanya apa aja masuk keias
Interviewee : itu mbak ada tesnya pokoknya 1Qny@& Keatas
Interviwer . gitu aja syaratnya

Interviwee : ya mbak yang aku tau cuma itu

Interviwer : gimana metode pembelajaran gurunyadikalas?kan

gurunya juga ngajar di kelas reguler?

Interviewee :ya mbak, ya gurunya ngajarnya adg yisuruh
presentasi, ada yang Cuma’ diterangin kan pake’inodak..
Interviewer : o0...trus tadi mbak liat dikelas tadnhka@ada tv, computer
ma LCDnya itu sering gak digunakan ?

Interviewee :ya mbak kalo’ Tv biasanya sering Kgwaktu pelajaran
sejarah soalnya berupa cerita-cerita sejarahkan,

Interviewer : trus kalo’ misalkan gurunya gak dgtkomputernya
sering dipake ma teman-teman gak atau tvnya

Interviwee  : ya mbak tapi jarang
Interviwer . pelajaran apa yang paing disukai nmaate-teman?
Interviwee  : kesenian mbak misalnya bahasa Indanesi ada

puisinya, drama dll.



Interviwer . pernah nggak diajak belajar diluards3l

Interviewee : pernah mbak, biasanya pelajarandaaimggris biasanya
ditaman depan sekolah.

Interviwer : trus pernah nggak diajak ferresinguleelgitu sama guru-
guru.

Interviewee : pernah mbak, diajak out bond mbekyak flying fox
banyak mbak..

Interviwer : rafsah dan teman-teman seneng nggak??
Interviewee : ya.. seneng mbak.

Interviwer : rafsah tau nggak tujuannya diajak loand apa?

Interviewee : katanya guru-guru sich.. biar kigajgnuh aja mbak.
Interviewer : 0 ya kata teman-teman rafsa juaradl

Interviwee :he...

Interviewer : misalkan saat nilai rafsa turun pileaitng tua komplain
gak dengan gurunya?

Interviewee : gak mbak

Interviwer : trus bagaiman cara belajar rafsardab?
Interviewee : biasa ja mbak, biasanya sambil notwon
Interviwer : rafsa ikut extra kulikuler gak ?
Interviewee : ya mbak aku ikut club matematikabaaket
Interviwer : pernah ikut lomba gak?

Interviewee : pernak mbak dulu masih sewaktu SDuitde
Mtematika juara 2 se Kecamatan tapi kalo’ di smiprbgpernah kan baru
masuk

Interviwer . sering gak teman-teman reguler maezhketas ini?
Interviewee : sering mbak

Interviwer : menurut rafsa gimana anak akselerasgdn anak
reguler?

Interviewee : bagaimana apanya mbak...?

Interviwer : ya misalkan mereka berteman?apa afaganggung atau
mungkin gengsi?

Interviewee : biasa aja mbak

Interviwer : terkhir ni.. apa sih harapan temandarkhusunya rafsa

untuk guru, trus cara pengajaranya ma buat keingraag lain ?
Interviewee : ya kalo ke gurunya sih kalo bisajraggyja jangan
samapai bosenin, trus monoton, ada selingan sesdi#tikit,misalnya
bercanda atau cerita kayak pak mas’ud itu mbakgorgmsuka cerita

Wawancara siswa non akselerasi

Biodata Interviewer

Nama : Tika Andreswarri
Kelas : VI
Umur 14

Jenis Kelamin : Perempuan
Interviewer : selamat siang? Lagi ngapain nich de’?



Interviewee : Lagi istirahat bu, ini mau kekantibu mau PKL disini
ya?

Interviewer : Engga kok de’ Cuma observasi aja,kAa@manya siapa?
Kelas berapa?

Interviewee :Aku Tika kelas VII

Interviewer : Nama lengkapnya siapa truz umurnyayes?
Interviewee : Namaku Tika Andreswari mbak, umurkudhun,

Interviewe  : ok, perkenalkan aku uli dari UIN Matgmmku buleh
Tanya dikit ga ? kamu tau ngga’ de’ kelas akselétagayak gimana?
Interviewee : kelas akselerasi itu kelas percepatdnak, kalau aku

kelas reguler, kelas internasional juga ada tapt lyang pointer bahasa
inggris. Kalau kelas akselerasi tu yang sekolah@uana 2 tahun aja,
anaknya juga pinter-pinter.

Interviewer : trus anak-anak kelas akselerasiatypk gimna sich..?
Interviewee : anaknya baik baik kok mbak, ada ypegdiem, yang
nakal juga ada, yang cuek juga ada. Mereka sam&agjak kita-kita
Cuma mereka serius gitu. Aku sukanya juga maen-rkaleglas akselerasi
solanya kelasnya bagus, ada ac ma tvnya.

Interviewer : Serius gimana de?emang dikelasmwdgaa ma tvnya
tah?

Interviewee : Ya serius to mbak. La wong tugasmyaybk, pelajaranku
masih bab 4 dia udah mau ganti buat yang semespandya kan susah
banget. Tapi kelasnya bagus jadi betah maen dikgamereka, Cuma
kalau sama pelajarannya aku nggak mau, otakku wjak mbak.
Interviewer : Jadi kamu pilih mana hayo?yang bayalas tapi kelas
bagus, apa kelas biasa tapi g terlalu banyak tugas?

Interviewee : Ya berhubung aku gak jenius ya akh gelasku aja

lebih nyantai.messkipun dikelasku ga ada ac maitma&bangku ma
papan.

Interviewer : Loh emang ga ada LCD atau Laptop ta?

Interviewee : Ada tapi kalau perlu aja, kalau gduypga ditaruh

dikantor.

Interviewer : kegiatan kamu sama mereka sama ndigal&nya apa
yach.. kira2.

Interviewee :ya ada sama ada bedanya, samanyaaaiktra ma
ekstrakurikulernya, tapi kalau pelajaranya jelagabgoalnya mereka lebih
cepat dari kelasku kan cuma dua tahun aja jadiimgsbut belajarnya.
Terus kalau kita pada istirahat mereka jarang kédekas, pas tak Tanya
katanya banyak pelajaran yang belum selesai, mgaildan tebel tuh
mbak, itu aja harus diisi, jadi mereka nggak ist@taistirahat, kita-kita aja
yang maen kekelas mereka.

Interviewer : Makasih ya dek udah boleh ngomongamgog ma adek,
maaf ya udah ganggu, kan adek mau kekantin.

Interviewee : Aduh ga papa kok bu.

Interviewer : Terimakasih ya dek...

Interviewee :lyabu....






